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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian -

Pendidikan kejuruan atau sekolah kejuruan di Indonesia memiliki
hubungan yang cukup signifikan terhadap industri atau kerja, oleh karena itu
pada pembelajaran dan pelatihan praktik dalam pembelajaran yang diajarkan
di sekolah diharapkan dapat memegang pokok kendali untuk dapat membekali
setiap lulusan agar dapat beradaptasi pada lapangan pekerjaan atau industri
yang diinginkan. Melalui serangkaian kegiatan pembelajaran maupun proses
pelatihan yang dilakukan sebagai bentuk praktik yang hampir sama dengan
dunia kerja diharapkan dapat memberikan kesiapan lulusan atau siswa untuk
menghadapi dunia kerja. Firdaus (2019) menyebutkan bahwa pendidikan
kejuruan yang menerapkan pembelajaran bilateral atau ganda pada peserta
didik untuk melakukan pembelajaran baik di dalam maupun luar sekolah dapat
memberikan suatu kesempatan khusus untuk dapat melﬁersiapkan secara
langsung dalam dunia kerja atau industri adalah jenjang Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK).

Sekolah Menengah Kejuruan atau SMK merupakan sebuah lembaga
pendidikan dengan program pelatihan intensif yang mengarahkan siswa agar
mampu dan siap turun ke lapangan secara professional serta ikut serta
memajukan bidang usaha dan kewirausahaan. Pendidikan berbasis kejuruan
memiliki tujuan utama untuk dapat meningkatkan pengetahuan, kecerdasan,
keterampilan, kepribadian, dan akhlak yang mulia pada siswa agar dapat
menjalani hidup yang mandiri dan mengikuti jenjang pendidikan lanjutan
sesuai dengan kejuruan yang dipelajarinya (Firdaus et al., 2019). Keberhasilan
pendidikan SMK menurut Krisnawati (2017) merupakan aspek yang dapat
dihitung dari tinggi rendahnya mutu dan relevansi dalam dunia pendidikan, hal
tersebut dapat terlihat dengan jumlah keterserapan dan kesesuaian lulusan pada
lapangan dan lingkungan pekerjaan dengan kompetensi keahlian yang ditekuni

serta dipilih para peserta didik. Relevansi lulusan SMK dengan dunia kerja




dapat diamati dari banyak sedikitnya lulusan yang masuk pada dunia industri
dengan sesuai pada bidangnya dan cepat menurut standar yang ditetapkan
(Firdaus et al., 2019). -

Berdasarkan hasil data yang diperoleh dan dilakukan oleh Badan Pusat
Statistik (BPS), diperoleh hasil pengangguran terbuka pada bulan Agustus
2022 sebanyak 5,86% atau setara dengan jumlah penduduk jiwa yang tidak
bekerja sebanyak 8,42 juta jiwa dari jumlah 143 juta jiwa lebih penduduk
angkatan siap kerja di Indonesia. Hasil tersebut dapat diamati dari tingkatan
jenjang pendidikan yang peserta didik tempuh. Tingkat pengangguran pada
jenjang lulusan Sekolah Menengah Kejuruan pada tahun 2022 merupakan data
statistik pengangguran tertinggi dibandingkan dengan jenjang pendidikan yang
lain (Badan Pusat Statistik, 2022). Pada tahun 2023 per bulan Februari menurut
hasil Databoks BPS 2023, tingkat pengangguran terbuka walaupun memiliki
peningkatan dibandingkan beberapa tahun terakhir lulusan tingkat menengah
masih berada pada posisi tertinggi dimana pada tingkat tinggi 5,59%, tingkat
menengah 8,41%, tingkat dasar 3,85%, dan tidak pernah sekolah 1.64% (Badan
Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah, 2023).

Data Pengangguran Terbuka Tahun 2023 |

Tingkat Tinggi Tingkat Menengah Tingkat Dasar

Gambar 1. 1. Badan Pusat Statistika Provinsi Jawa Tengah, 2023

Perolehan data statistik tersebut didasarkan adanya analisa data pada

tingkatan pengangguran terbuka per Februari 2023, tingkat pengangguran




terbuka penduduk dengan kategori kelompok remaja atau remaja awal (15-24
tahun) adalah sebagai berikut :

TPT Penduduk Kelompok Remaja/Umur Muda (15-24
Tahun)

EFebruari 2021  @Februari 2022 @Februari 2023

8D ke Bawah Sekolah Sekolah Sekolah Diploma V1T Diploma
M. b M |

h Atas
Pertama Kejuruan

IV.51.8253
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Gambar 1. 2. Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah, 2023

Berdasarkan tabel diatas, dapat teramati apabila pada bulan Februari 2023
lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) masih memiliki grafik tertinggi
pada Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT). Bahkan hasil tersebut
dibandingkan dengan jumlah lulusan tahun sebelumnya pada tahun 2023
walaupun mengalami penurunan dari 10,38% menjadi 9,6% Sekolah
Mem:n.ﬁl Kejuruan tetap dalam posisi tertinggi.
SMK Negeri | Temanggung merupakan salah satu sekolah kejuruan
eri yang berada di Kabupaten Temanggung, Jawa Tengah. Sekolah tersebut
beralamat di JL_Kadar Maron, Sidorejo, Kotak Pos 104, Kelurahan Sidorejo,
Temanggung. SMK Negeri 1 Temanggung memiliki Visi dan Misi dalam
mewujudkan SMK Negeri 1 nggung sebagai sekolah unggulan dan
kompeten di Jawa Tengah. Visi SMK Negeri | Temanggung adalah
mewujudkan SMK Negeri 1 Temanggung sebagai pusat pembelajaran yang
menghasilkan lulusan professional, mandiri dan berkarakter. Selain itu juga

mempunyai Misi dalam pembelajaran yaitu, menyiapkan sumber daya




pendidikan yang berkualitas dan bermanfaat bagi pengembangan potensi
peserta didik, menumbuhkan jiwa wirausaha pada diri peserta didik sebagai
bekal hidup mandiri, membekali peserta didik dengan kompetensi yang
dipersyaratkan oleh_dunia kerja/industri, dan menanamkan karakter Profil
Pelajar Pancasila. SMK Negeri | Temanggung memiliki tiga jurusan
kompetensi yang dijadi sebagai pilihan alternatif kejuruan yaitu Kimia
Analisis (KA 4 tahun), Agribisnis Tanaman Perkebunan (ATP 3 tahun), dan
Agribisnis Pengolahan Hasil Pertanian (APHP 3 tahun). SMK Negeri |
Temanggung sebagai sekolah favorit menjadikan banyak sekali lulusan dari
Sekolah Menengah Pertama (SMP) di Kabupaten Temanggung saling
berlomba-lomba untuk dapat masuk ke sekolah tersebut. Hal tersebut juga
didasarkan pada setelah kelulusan, peluang untuk dapat bekerja di perusahaan
yang multinasional memiliki peluang yang cukup besar. Sehingga E‘Agan
adanya peluang yang di berikan menjadi daya tarik tersendiri bagi calon pgserta
didik di SMK Negeri I Temanggung. Namun untuk masuk menjadi peserta
didik harys melalui beberapa tahapan dan proses seleksi untuk dapat bergabung
menjadi peserta didik di SMK Negeri | Temanggung, hal tersebut seperti tes
akademik, kesehatan, kesemaptaan, dan lain sebagainya. Sehingga menjadikan
calon peserta didik untuk berlomba-lomba karena tidak semua dapat diterima
di SMK Negeri | Temanggung.

Berdasarkan hasil data yang diperoleh dari Hubungan Industri yang
berada di SMK Negeri | Temanggung per tiga bulan sekali yang didasarkan
pada tracer stydy (bulan Juli sampai dengan Oktober 2024), pada periode
pertama sekitar 50,91% lulusan sudah bekerja, sementara 12,72% melanjutkan
dan 36,37% belum melapor sehingga keberadaan siswa masih belum diketahui.
Hal tersebut dapat dilihat dari adanya data keterserapan peserta didik di SMK
Negeri | Temanggung dalam kurun waktu lima tahun terakhir.

Tabel 1.1. HI (Hubungan Industri) SMK Negeri 1 Temanggung

No Tahun Jumlah Bekerja Kuliah/ Belum
Ajaran Kelulusan dan Melanjutkan diketahui
Wirausaha Pendidikan dan
melapor

1. 2020 525 433 56 36




No Tahun Jumlah Bekerja Kuliah/ Belum

Ajaran Kelulusan dan Melanjutkan diketahui
Wirausaha Pendidikan dan
melapor
2. 2021 527 412 76 39
3. 2022 525 371 98 56
4. 2023 534 166 61 307
5. 2024
(p-4 tahun) 529 118 59 352
2024
(p-3 tahun) 386 41 35 311

Berdasarkan data yang diperoleh masih banyak peserta didik dalam
setiap lulusannya memutuskan untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang
pendidikan Perguruan Tinggi. Seti lusan pertahunnya memiliki presentase
6% peserta didik memutuskan dan memilih untuk melanjutkan pendidikan ke
jenjang pendidikan yang lebih tinggi baik pada Perguruan Tinggi ataupun
Universitas dibandingkan dengan memasuki dunia kerja. Padahal harapan
setelah lulus dari SMK, siswa langsung dapat bekerja dengan mitra dalam
industri maupun sesuai denga mampuan dan skill (keterampilan) serta
kompetensi yang dimiliki siswa selama di sekolah. Hal tersebut dapat dijadikan
sebagai gambaran yang mengindikasikan adanya ketidakpastian setiap lulusan
baru SMK dalam memasuki kawasan atau ruang lingkup industri.

Selain data yang diperoleh, peneliti melakukan wawancara secara tidak
terstruktur pada tanggal 17 Januari 2024 hingga 19 Januari 2024 terhadap 3
siswa di SMK tersebut yang ditemui secara acak. Berdasarkan hasil wawancara
yang peneliti lakukan secara tidak struktur, dapat diketahui apabila siswa
memiliki keraguan dalam pemilihan tempat kerja maupun bekerja jauh dari
orang tua. Hal tersebut dikarenakan adanya rasa kecemasan dan
ketidakyakinan dalam diri siswa akan adanya supporf atau dukungan orang tua
terhadap apa yang dipilihnya. Tidak adanya dukungan yang diperoleh peserta
didik dari orang tua terhadap penempatan kerja yang jauh seringkali menjadi
hambatan bagi siswa untuk dapat memilih tempat kerja sehingga tidak jarang
siswa bekerja apa adanya dan berada di lingkup yang terbatas. Adanya

keinginan dalam diri siswa untuk mendapatkan perusahaan yang besar dengan




gaji yang besar seringkali memunculkan kebingungan dan ketidakyakinan
siswa pada pilihan yang telah dipilih sebelumnya. Hal tersebut tidak memutus
kemungkinan siswa menjadi tidak jadi memilih karena sikap keraguan pada
dirinya sendiri.

Pertimbangan lain yang sering dijadikan alasan siswa menurut hasil
wawancara secara tidak terstruktur pada tanggal 19 Januari 2024 bersama
dengan salah satu staff guru dan pengajar di SMK tersebut adalah dalam
memilih pekerjaan masih berfaktor pada penempatan maupun tempat
perusahaan. Banyak sekali peserta didik yang merasa keberatan maupun tidak
menyanggupi apabila perusahaan atau penempatan tersebut jauh dari daerah
domisilinya. Padahal perusahaan atau mitra yang menawarkan maupun mitra

m industri berada jauh dan berada diluar daerah, bahkan berada berada
diluar pulau Jawa, seperti Kalimantan, Sumatra, Sulawesi, dan Bali. Dengan
adanya permasalahan tersebut membuat peserta didik mendapatkan pekerjaan
dan masa menunggu untuk diterima menjadi lebih lama. Hal tersebutlah
menjadi salah satu pemicu ketidak maksimalan keterserapan kerja bagi lulusan
baru.

Selanjutnya pada hasil wawancara tidak terstruktur yang dilakukan
dengan orang tua siswa yang dilakukan secara acak diperoleh hasil adanya
sikap kecemasan orang tua pada saat melepas anak untuk melakukan pekerjaan
diluar daerah tentunya menjadi salah satu faktor lain yang menjadi kendala.
Dalam wawancara tersebut orang tua lebih memilih anaknya bekerja di lokasi
yang tidak terlalu jauh dari orang tua. Hal tersebut didasarkan adanya
pandangan anak setelah lulus SMK dapat membantu pekerjaan orang tua di
lading atau lahan yang dikelola oleh orang tuanya. Selain hal tersebut
kekhawatiran orang tua terhadap anak didasarkan pada lokasi penempatan yang
berada diluar Jawa terkadang membuat orang tua menjadi enggan untuk
melepas anaknya terutama mereka yang baru selesai mengenyam pendidikan
atau lulusan baru.

Ketakutan yang dimiliki orang tua beragam, hal tersebut seperti
ketidakyakinan anak dapat beradaptasi dengan budaya baru, dan ketidak siapan




anak dalam mempersiapkan diri menghadapi tekanan kerja yang begitu
kompleks. Adapun faktor lain didasarkan pada kesehatan, dimana saat anak
sakit orang tua tidak dapat memastikan apakah anaknya dapat melakukan
kescharian dengan baik dan memiliki seseorang yang bisa dipercaya untuk
dapat melakukan setiap hal, yang jauh dari pantauan orang tua. Dengan adanya
tekanan yang dimunculkan seringkali mengakibatkan gangguan dalam diri
siswa yang mengakibatkan kurangnya rasa percaya diri dan menurunnya
kesejahteraan psikologis vang dimiliki oleh siswa. Hal tersebut yang
memunculkan adanya konflik berkepanjangan dan membuat siswa menjadi
terhambat dalam menentukan pilihan untuk masa yang akan datang.
Berdasarkan fenomena tersebut, tentunya banyak sekali faktor yang

melatar belakangi, diantaranya tingginya tingkat persaingan, ketidakpastian
dan ketidakyakinan siswa dalam menentukan pilihan, lokasi penempatan yang
jauh, kurangnya dukungan dari orang tua, serta kurangnya motivasi dalam diri
sehingga siswa tidak dapat menentukan pilihan untuk siap bekerja dibawah
tekanan dan siap bekerja tanpa adanya hambatan. Hal tersebut tentunya akan
menimbulkan efek negatif apabila tidak dibersamai dengan adanya dukungan
secara internal dan eksternal baik secara psikologis maupun dorongan motivasi
dari lingkungan sekitar. Datadiwa menjelaskan adanya faktor-faktor yang
mempengaruhi kesiapan kerja bagi individu adalah cita-cita, lingkungan
keluarga, kepribadian, kemampuan, kesehatan psikologis, bakat, kondisi fisik,
keterampilan, sikap, pengalaman, ekonomi keluarga, serta pandangan hidup
(Wahyuningsih & Yulianto, 2020). Berangkat dar&atar belakang dan fenomena
permasalahan tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan mengangkat judul “Pengaruh Psychological well-being dan Dukungan
Orang Tua Siswa terhadap Kesiapan Kerja pada Siswa Tingkat Akhir di SMK
Negeri | Temanggung”.
. Tujuan Penelitian

Berangkat dari fenomena dan latar belakang dari permasalahan yang
telah tersusun dan dijabarkan sebelumnya, maka peneliti menentukan tujuan

dari adanya penelitian adalah untuk mengetahui :




1. Adanya pengaruh psychological well-being dan dukungan orang tua siswa

terhadap terhadap kesiapan kerja pada siswa tingkat akhir di SMK Negeri
| Temanggung.
2. Adanya pengaruh psychological well-being terhadap kesiapan kerja pada
siswa tingkat akhiﬂi SMK Negeri 1 Temanggung.
3. Adanya pengaruh dukungan orang tua siswa terhadap terhadap kesiapan
. kerja pada siswa tingkat akhir di SMK Negeri |1 Temanggung.
C. Manfaat Penelitian
Penelitian yang dilakukan peneliti diharapkan mampu memberikan
sumbangsih maﬁaat penelitian baik manfaat secara teoritis maupun manfaat
yang bersifat praktis. Adapun manfaat penelitian yang diharapkan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Manfaat teoritis
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti diharapkan mampu
memberikan kontribusi ilmiah dan perkembangan ilmu psikologi,
terutama terkait dengan kajian psikologi industri dan organisasi
pentingnya  kesejahteraan psikologis (psychological — well-being),
dukungan orang tua, dan kesiapan kerja.
b. Manfaat praktis
Adapun manfaat yang bersifat praktis dengan diadakanya penelitian
agar dapat bermanfaat bagi :
1. Masyarakat umum dan penelitian dalam memberikan kontribusi
penelitian, referensi dan kajian pembaharuan terkait ilmu psikologi.
2. SMK Negeri 1 Temanggung sebagai bahan /iferature dan saran serta
masukan untuk dapat memberikan nilai positif agar mampu
meningkatkan efisiensi terhadap kesiapan kerja siswa atau peserta
didik.
3. Siswa sebagai masukan serta saran untuk dapat mengetahui dan
mengantisipasi adanya problematika yang muncul, sehingga melalui
kajian penelitian dapat digunakan sebagai /iterature untuk mengatasi

permasalahan dengan efisien dalam menghadapi dunia kerja.




4. Peneliti selanjutnya dalam melakukan penelitian maupun upaya
pengembangan untuk dapat meningkatkan kesiapan kerja siswa

melalui pengembangan keilmuan psikologi.

D. Keaslian Penelitian

Keaslian dalam penel% yang dilakukan oleh peneliti didasarkan pada
beberapa aspek penelitian-penelitian terdahulu yang sudah melakukan
penelitian terhadap pembahasan pada variabel yang sama mengenai
psyehological well-being dan dukungan keluarga serta kesiapan karir, namun
selama peneliti membaca dan memilih beberapa sumber referensi yang relevan,
masih jarang dan sedikit penelitian yang memaparkan serta judul penelitian ini
tidak atau belum ada yang sama dengan penelitian sebelumnya. Adapun
penelitian terdahulu yang sudah dilakukan antara lain sebagai berikut :

Berdasarkan literatur jurnal terdahulu ditemukannya adanya pengaruh
dalam dimensi kesejahteraan psikologis yang positif terhadap kesiapan kerja
menurut penelitian yang telah dilakukan oleh Elfranata, S., Daud, D. J., Yeni,
Y., Pratiwi, N., Meliyani, E., Ervin, E., & Mecang, H. K. (2023) dengan judul
penelitian “Pengaruh Self Esteem dan Self Efficacy Terhadap Kesiapan Kerja
Siswa SMK Nggeri di Kecamatan Pontianak Utara”. Penelitian tersebut
menggunakan metode pendekatan penelitian kuantitatif dengan cara
penyebaran kuesioner yang dilakukan secara orﬁe. Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan menunjukkan adanya hipotesis yang diterima
sehingga menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif diantara bagian
dari dimensi kesejahteraan psikologis memiliki affek positif terhadap kesiapan
kerja.
Adapun dalam jurnal penelitian Panggabean, N. H., Haris, A., &
Darmayanti, N. (2022) dengan judul “The Influence of Psychological Well-
Being and Job Satisfaction on Job Stress Members of the Association of
Indonesian Translators” menunjukkan adanya pengaruh yang cukup
signifikan antara psychological well-being individu terhadap stress kerja pada
anggota Himpunan Penerjemah Indonesia atau HPIL. Penelitian tersebut

menggunakan metode pendekatan kuantitatif dengan proses pengambilan data




menggunakan skala fikert. Daﬁh penelitian, diperoleh hasil statistik yang
menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh psychological well-being terhadap
stress kerja pada anggota Himpunan Peperjemah Indonesia. Sehingga dapat
disimpulkan melalui penelitian tersebut bahwa psychological well-being pada
anggotﬁpl tidak mempengaruhi pada stress kerja yang dialami oleh anggota.

Putra, A.,, E., & Yusuf, A. M., (2022) dengan judul penelitian
“Kontribusi Konsep Diri dan Dukungan Orang Tua terhadap Pergncanaan
Karier Siswa” menunjukkan hasil yang signifikan dimana dukungan orang tua
memiliki peran yang sangat penting dalam proses perencanaan karir siswa.
Penelitian yang dilakukan menggunakan metode pendekatan kuantitatif
deskriptif korelasioal dengan proses pengumpulan data analisa yang dilakukan
menggunakan kuesioner skala /ikert. Hasil yang diperoleh cukup signifikan
dan memiliki peran penting dalam perencanaan yang dilakukan oleh siswa. Hal
tersebut didasarkan adanya siswa yang percaya apabila dukungan yang berasal
dari orang tua mereka mampu mendoronﬁ(&berhasilan dalam bidang
akademik, sehingga dapat membantu proses perencanaan karir yang sesuai

dengan minat dan keinginan mereka.

Adapun dalam penelitian lain yang dilakukan oleh iyah, Rahmani
& Hastjarjo, Thomas D., (2022) dengan judul penelitian “Internet-Based i-
Karier Literacy to Increase Parental Support in Adolescents ’Ca%r Decision-
Making”, dimana pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian quasi eksperimental. Hasil
yang diperoleh dalam penelitian menunjukkan bahwa dukungan orang tua
dapat memberikan hasil yang positif walaupun dalam kajian yang terjadi
terdapat dukungan yang kurang terekspresikan yaitu dukungan informasional.
Hal tersebut didasarkan pada tingkat literasi yang dimiliki orang tua masih
rendah pada penggunaan teknologi terutama internet untuk mencari suatu

informasi.

Kartika, R., Arpizal, & Dwijayanti, N. S. (2022) dalam judul penelitian
“Pengaruh Praktek Kerja Industri dan Dukungan Keluarga Terhadap Kesiapan




Kerja Siswa Kelas XI Jurusan Bisnis Daring dan Pemasaran SMK Negeri 1

Kota JAMBI”. Penelitian dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan metode

pendekatan kuantitatif serta proses pengambilan data berbentuk angket. Dalam

penelitian yang dilakukan diperoleh hasil bahwa praktik kerja industri dan

dukungan dari keluarga mampu memberikan dampak positif bagi siswa

terhadap kesiapan kerja yang diinginkan. Hal tersebut ditunjukkan dengan

adanya nilai signifikansi yang tinggi dalam analisa penelitian.

3

1)

2)

Keaslian Topik
Keaslian topik yang dimiliki pada penelitian ini adalah penelitian
belumnya menggunakan satu variabel yang sama tetapi berbeda pada
variabel lain yang digunakan dengan variabel yang peneliti gunakan saat
ini. Pada penelitian sebelumnya belum atau tidak ada penelitian yang
melakukan analisa terhadap variabel yang digunakan oleh peneliti, dimana
penelitian ﬁng akan peneliti lakukan berjudul “Pengaruh Psychological
well-being dan Dukungan Orang Tua Siswa terhadap Kesiapan Kerja pada
Siswa Tingkat Akhir di SMK Negeri 1 Temanggung”. Perbedaan penelitian
yang dilaﬂkan oleh peneliti berfokus untuk mengetahui pengaruh antar
variabel pada kesejahteraan psikologis (psychological well-being) dan
dukungan orang tua terhadap kesiapan kerja.

Keaslian teori yang peneliti gunakan dalam penelitian ini merupakan

Keaslian Teori

hasil sintesa dari beberapa tetﬁ' penelitian terdahulu dengan fokus grand
theory menggunakan teori kesiapan kerja yang dikemukakan oleh
Caballero et al., (2011), teori psychological well-peing yang dikemukakan
oleh Ryff dan Keyes (Sterns, 2007) serta dukungan orang tua yang
dikemukakan oleh Sarafino (2011).
Keaslian Alat Ukur

Keaslian alat ukur dalam penelitian ini menggunakan adaptasi alat
ukur dari penelitian sebelumnya yang disesuaikan dengan analisa
kebutuhan penelitian yang dilakukan. Pengukuran kesiapan kerja
menggunakan alat ukur Work Readiness Scale (WRS) dari Caballero et al.,




4)

(2011). Selanjutnya alat ukur yang digunakan dalam pengukuran
psychological well-being, menggunakan alat ukur dari Ryff”s Seales of
Psyehological we:’iaeing (RSPWB) dari Ryff dan Keyes (Sterns, 2007).
Serta pengukuran dukungan orang tua menggunakan skala dukungan
orang tua yang dikembangkan oleh Sarafino (2011).
Keaslian Subjek Penelitian

Adapun keaslian subjek dalam penelitian yang dilakukan
merupakan subjek yang digunakan sebagai partisipan penelitian berbeda
dengan penelitian sebelumnya dengan adanya penentuan karakteristik
maupun lokasi penelitian yang digunakan berfokus pada siswa di SMK
Negeri 1 Temanggung. Sedangkan dalam penelitian sebelumnya dilakukan
di sekolah (Kartika et al., 2022), maupun anggota himpunan (Panggabean
etal., 2022).

Berdasarkan penjelasan yang disampaikan, dapat disimpulkan bahwa

penelitian yang dilakukan merupakan penelitian terbaru tidak sama

dengan penelitian sebelumnya karena menggunakan subjek penelitian yang

berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Adapun kegsamaan dalam

penelitian yang dilakukan oleh peneliti terkait dengan skala Work Readiness
Scale (WRS) dari Caballero et al., (2011) dan skala dukungan orang tua dari

Sarafino (2011) yang telah digunakan dalam penelitian sebelumnya.
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METODE PENELITIAN

A. Identifikasi Variabel Penelitian
1. Variabelbebas | : Psychological well-being
2. Variabel bebas 2 : Dukungan Orang Tua
3. Variabel terikat : Kesiapan Kerja

2
B. Definisi Operasional

Definisi operasional dalam suatu penelitian bertujuan untuk
merumuskan serta mengarahkan variabel-variabel yang akan digunakan
dalam proses penelitian supaya hasil yang diperoleh sesuai dengan metode

alisis pengukuran dan prosedur yang telah dipersiapkan sebelumnya.
Adapun definisi operasional yang peneliti gunakan dalam analisis penelitian
adalah :
1. Kesiapa Kerja
Kesiapan kerja merupakan suatu bentuk ilmu pengetahuan,
sikap siswa, dan keterampilan yang sudah dimiliki oleh siswa untuk
dapat mengatasi hambatan dan rintangan dalam dunia kerja yang telah
dipersiapkan untuk dapat mengatasi segala hambatan baik yang berasal
dari internal ataupun eksternal dalam diri siswa, sehingga dapat bekerja
dengan maksimal baik dalam bentuk individu maupun kelompok,
da dalam tekanan maupun tidak dalam tekanan.
2. Psychological Well-Being
Psychological well-being merupakan perilaku ketika siswa
merasa cukup dan terpenuhi, sehingga dapat menerima diri dengan baik
secara sepenuhnya, dapat merasakan pengembangan diri yang
maksimal, serta mampu melihat makna dan tujuan hidup, sehingga dapat
menjalin hubungan baik dengan individu lain serta memiliki sikap
mandiri dalam pengambilan keputusan, sehingga mampu mengerti dan

mengontrol lingkungannya dengan baik.




3. Dukungan orang tua
Dukungan orang tua merupakan cara pandang siswa terhadap
orang tua dalam melakukan suatu hal untuk memperoleh keberhasilan
dalam pekerjaanya sebagai acuan untuk dapat melatih kecakapan, minat,
dan mengenali kemampuan terhadap nilai-nilai kehidupan. Sehingga
dukungan orang tua dapat dikategorikan sebagai upaya untuk
memunculkan kesenangan yang dirasakan dalam diri siswa atas
penghargaan dan bantuan yang diterima baik secara individual maupun
o kelompok.
C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti
merupakan siswa tingkat akhir di SMK Negeri 1 Temanggung yang
berlokasi di Kabupaten Temanggung, Jawa Tengah. Keseluruhan subjek
nantinya akan dilakukan pengambi sampel peelitian dengan
menggunakan jenis pengambilan sampel non probability sampling dengan
menggunakan teknik analisa purposive sampling. Sampel non probability
sampling menurut Sugiyono (2013) merupakan teknik atau cara
pengambilan padﬁampel yang didasarkan pada tidak adanya kesempatan
maupun peluang yang sama pada setiap sampel atau anggota sampel &lam
populasi yang dipilih untuk menjadi sampel dalam analisa. Adapun teknik
purposive sampling menurut Sugiyono (2013) merupakan suatu teknik
analisa data yang digunak tuk dapat menentukan sampel dalam bentuk
terbatas dan sesuai kriteria yang telah ditentukan oleh peneliti dalam analisa
penelitian yang akan dilakukan. Kriteria yang dikelompokkan oleh peneliti
merupakan siswa tingkat akhir yang telah atau sedang mengikuti prakerin
(praktekﬁrja industri).
D. Metode Pengumpulan Data
Metode dalam penelitian yang digunakan oleh peneliti merupakan
teknik pengumpulan data analisis dengan desain penelitian korelasional
berganda. Penelitian korelasional berganda menurut Sugiyono (2015) dapat

dilakukan untuk mengetahui seberapa kuat hubungan antara dua variabel




dependen terhadap variabel independen yang digunakan dalam penelitian
yang dilakukan secara simultan atau bersama-sama. Adapun alasan
digunakannya desain korelasional berganda adalah untﬁ( mengetahui dan
mengukur hubungan antar variabel yaitu kesiapan kerja, psvchological well-
being, dan dukungan orang tua. Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan penyebaran skala berbasis google form. Data yang diukur
dalam penelitian yang dilakukan menggunakan skala psikologi berbentuk
skala likert. Skala tersebut berisi pertanyaan dengan jawaban yang

menunjukkan tingkat persetujuan subjek (Azwar, 2021).
Skala likert dalam penelitian menurut Kinnear dalam Husein Umar

(2009) merupakan skala yang berhubungan  terhadap pernyataan-
pernyataan tentang sikap yang dimiliki seseorang terhadap sesuatu hal,
misalnya seperti setuju atau tidak setuju, senang atau tidak senang, dan baik
atau tidak baik. Skala likert memiliki jarak atau interval nilai 1 sampai
dengan 4, memiliki bobot penilaian dengan 4 menunjukkan nilai sangat
sesuai (SS), 3 sebagai penilaian untuk pernyataan yang memiliki nilai sesuai
(S), 2 sebagai penilaian untuk pernyataan yang memiliki nilai tidak sesuai
(TS), dan 1 sebagai penilaian untuk pernyataan yang memiliki nilai sangat
tidak sesuai (STS). Adapun maksud dari penilaian kategorisasi SS-S-TS-
STS merupakan penilaian untuk melihat adanya kecenderungan pendapat
yang dimiliki responden tama kea rah setuju atau tidak setuju. Dalam
penelitian yang dilakukan oleh peneliti, responden dalam penelitian diminta
untuk memberikan jawaban pernyataan-pernyataan yang terdiri dari dua
kategorisasi pernyataan yaitu sangat positif (fuvourable) dan sangat negatif
anfavoumble). Dimana dalam setiap pernyataan terdiri dari 4 alternatif
jawaban yang terdiri dari pernyataan Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak
Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Peneliti dalam melaksanakan
penelitian menggunakan alternative 4 pilihan jawaban dikarenakan adanya
kelemahan pada alternative pilihan 5 jawaban yang dikarenkana responden
dalam penelitian akan memilih jawaban tengah atau jawaban alternative

sebagai jawaban alternative (karena responden merasa cukup aman dan




paling mudah karena responden tidak membutuhkan waktu untuk berfikir)
(Arikunto, 2013:284).

Tabel 3. 1. Alternatif Jawaban Responden

No Alternatif Jawaban Nilai Alternatif Jawaban aNilai
) Favourable Unfavourable

I.  Sangat Sesuai (SS) 4 Sangat Sesuai (SS) 1

2. Sesuai (S) 3 Sesuai (S) 2

3. Tidak Sesuai (TS) 2 Tidak Sesuai (TS) 3

4. Sangat Tidak (STS) 1 Sangat Tidak (STS) 4

Sesuai Sesuai

Dalam penelitian yang dila&.\kﬂn menggunakan tiga skala sebagai

instrument pengumpulan data yaitu skala kesiapan kerja, skala

psychological well-being, dan skala dukungan orang tua diantaranya adalah

sebagai berikut :

2
1.

Skala Kesiapan Kerja
Skala kesiapan kerja yang peneliti gunakan dalam penelitian,
peneliti menggunakan skala kesiapan kerja dari Wijayanti (2019)
dengan mengacu pada teori Caballero et.al., (2011) yang terdiri dari 27
jtem dari adanya 4 aspek dalam kesiapan kerja. Aspek tersebut adalah
karakteristik pribadi, ketajaman organisasi, kompetensi kerjan dan
intelegensi sosial. Dalam penelitian yang dilakukap tersebut diperoleh
validitas konstruk dengan analisa pengujian hasil CFA dengan model
analisa satu tidak menghasilkan model yang fit dengan Chi — Square =
1786.02, df = 324, P — Value = 0.00000, RMSEA = 0,147. Selanjutnya
peneliti melakukan modifikasi terhadap model, diperoleh hasil model fit
dengan dengan Chi — Square = 244.38, df = 217, P — Value = 0.00977,
RMSEA = -0,25 yang didasarkan pada ada tidaknya aitem yang muatan
ornya bersifat negatif dan reliabilitas instrumen dari semua aitem
memiliki nilai koefisiensi Alpha Cronbach lebih dari 0,700 yaitu
sebanyak 0,96. Adapun reliabilitas konstruk juga diukur menggunakan
analisis faktor konfirmatori dan diperoleh nilai sebesar 0,946. Sehingga
dapat disimpulkan apabila alat ukur dari skala kesiapan kerja bersifat

valid dan reliabel serta dapat digunakan.




Tabel 3. 2. Skala Kesiapan Kerja

No Aspek Indikator F z UF p
1. [Efirakteritik  Keterampilan 24 2 1.3, 8
Pribadi pribadi, 5.6,
pengarahan diri, 7.8,
pengetahuan, 9,10
kemampuan

adaptasi, dan
flekasibilitas diri
2. Ketajaman @fesioanlisme 11,12, 5
Organisasi (etika kerja), 13,14,
penilaian etika, 15
tanggung jawab
social,
pengetahuan
global, dan
pembelajaran
seumur hidup.
)| Kompetensi Kemampuan 16,17, 7
Kerja berorganisasi, 18,19,
pemecahan 20,21,
masalah, berfikir 22
kritis, dan
kreativitas
(inovasi)
4. Intelegensi  Kerja sama 2324, 5
Social dalam tim atau 25,26,
kolaborasi, 27
keterampilan
interpersonal,
kemampuan
beradaptasi, dan
keterampilan
komunikasi

Total Aitem 27

2. gkala Psychological Well-being
Skala psychological well-being yang peneliti gunakan dalam
penelitian, peneliti menggunakan skala psvchological well-being yang
peneliti modifikasi dari penelitian Panggabean (2022) dari Ryff"s Scales
of Psychological well-being (RSPWB) yang terdiri dari 42 item dengan

20 item favourable dan 22 item unfavourable, yang dikembangkan oleh




Ryff dan Keyes (Sterns, 2007) yang dianalisa melalui enam dimensi
utama yaitu self acceptance, positive relations, autonony,
environmental mastery, purpose in life, dan personal growth yang
diturunkan sebagai indikator perilaku dalam item pernyataan.
Modifikasi skala peneliti lakukan pada aitem nomor 31, karena adanya
kesulitan terhadap pemahaman akan bunyi aitem dalam skala, dimana
bunyi aitem semula “Sulit bagi sava untuk menyuarakan pendapat
tentang hal yang kontroversi” diubah menjadi “Sulit bagi saya untuk
menyuarakan pendapat tentang hal yang membuat kegaduhan™.

apun blueprint skala penelitian yang akan dimodifikasi adalah
sebagai berikut :

Tabel 3. 3. Skala Psychological Well-Being

No Dimensi Indikator F UF z

[

18, 30, 36

(5]

1. Self Karakteristik 6,12, 24,
Acceptance  individu 42
Aktualisasi diri
2. Positive Perasaan 4,22.28, 4 10,16, 34 3
Relations empati 40
Membina
hubungan
hangat
3. Autonomy Mampu 1,727 3 13,19,25 4
mengatur 31
tingkah
lakunya
Mengevaluasi
diri
4. Environme- Memiliki 2,20,38 3 8, 14, 26, 4
tal Mastery  partisipasi aktif 32
dalam
lingkungan
Mengelola
lingkungan
5. Purpose In Menentukan 11,29,35 3 5, 17, 23, 4
Life tujuan hidup 41
Mencapai
integrasi
emosioanal
6.  Personal Mengembang- 921,33 3 3, 15, 27, 4
Growth kan potensi 39




No Dimensi Indikator F X UF b3

Menghadapi
tantangan

Total Aitem 42

3. Skala Dukungan Orang Tua

dalam penelitian, peneliti men akan skala dukungan orang tua dari

Skala dukungan orang tua yang peneliti yang peneliti gunakan

Azzahra (2022) menggunakan skala dukungan orang tua yang terdiri
dari 24 item dengan 12 item faveourable dan 12 item unfavourable. Ite

tersebut mengacu pada teori Sarafino (2011) yang terbagi menjadi 4
aspek yaitu aspek dukungan emosional, penghargaan, instrumental, dan
informatif. Hasil dalam penelitian yang dilakukan tersebut diperoleh
hasil validitas a'&em dengan analisa korelasi product moment diperoleh
korelasi yang bergerak antara 0,679 sampai 0,864 _dan reliabilitas
instrumen dengan menggunakan analisa koefisien Alpha Cronbach
sebesar 0,963 sehingga dapat _disimpulkan apabila alat ukur skala
dukungan orang tua bersifat reliabel dan dapat digunakan dalam

penelitian.
Tabel 3. 4. Skala Dukungan Orang Tua
No Aspek Indikator F x UF x

1. Dukungan Ungkapan 1,5,9 3 13,1721 3
emosional rasa empati,
kepedulian
dan perhatian

2. Dukungan Ungkapan 2,6,10 3 14,18,22 3
penghargaan penghargaan,
horggjt orang
tua terhadap
prestasi anak
3.  Dukungan Bntuannyatﬂ 37,11 3 15,1923 3
instrumental orang tua
dapat berupa
barang dan
jasa




No Aspek Indikator F P UF x

4. Dukungan Sarana, 4812 3 16,20,24 3
informatif naschat,
petunjuk dan
informasi
Total Aitem 24

E. Metode Analisis Data

Metode analisis data dalaapcnelitian yang digunakan oleh peneliti

merupakan teknik analisa statistik dengan menggunakan bantuan&SS 16.0

Jor windows dengan analisa uji yang akan dilakukan berupa uji asumsi

klasik dauji hipotesis penelitian pada peneliyian yang dilakukan. Adapun

analisa uji asumsi klasik yang dilakukan dalam penelitian terbagi menjadi

beberapa uji :Elisa. Uji analisa asumsi klasik tersebut dapat dijabarkan

dalam analisa sebagai berikut:

a.

Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan analisa data yang dtelah diperoleh dan
digunakan untuk mengetahui jumlah populasi data penelitian yang
diperoleh dalam penelitian apakah sudah terdistribusi dﬁan normal
ataupun tidak. Perolehan data penelitian yang diperoleh, dilakukan uji
normalitas dengan analisa uji sample Kolmogorov-Smirnoy test, dimana
taraf signifikansi atau p>0,05 maka sampel dapat dikategorikan sebagai

pel normal (Priyatno, 2013).

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas merupakan analisa statistik untuk
mengetahui analisa bentuk regresi terdapat korelasi sempurna atau
tinggi antara variabel independen dalam penelitian yang dianalisa.
Dalam analisa yang dilakukan uji multikolinearitas memiliki tingkat
signifikasi 90% dengan adanya analisa pada setiap variabel yang dapat
dideteksi menggunakan matriks korelasi variabel dengan ketentuan
apabila matriks korelasi antara dua variabel independen = 0,90, maka

hasil yang diperoleh terdapat multikolinearitas. Namun apabila korelasi




antara dua variabel tersebut < 0,90, maka dalam anaisa yang dilakukan
tidak terdapat multikolinearitas. Metode analisa uji multikolinearitas
dapat dilakukan dengan melihat pada nilai tolerance dan inflation
Jactor (VIF) pada model analisa regresi (Priyatno, 2013). Dalam analisa
yang dilakukan untuk_dapat menetahui model regresi bebas adalah
apabila data memiliki nilai VIF =< 10 dan mempunyai nilai telerance =
0,1.
Uji Heterokedastisitas
Uji heterokedastisitas menurut Priyatno, (2013) merupakan
kondisi dimana nilai regresi yang diperoleh dalam penelitian terjadi
idaksamaan varian dari analisis residual data pada suatu titik atau
pada satu titik pengamatan ke pengamatan yang lainnya. Model nilai
regresi yang baik adalah bentuk regresi yang tidak heteroskedatisitas.
Dalam analisa yang dilakukan uji heteroskedastisitas menggunakan uji
Scaterrplot, dengan tingkat alpha 0,05, yang memiliki kriteria sebagai
berikut :
1) lJika nilai signifikansi > 0,05 maka dapat dikategorisasikan tidak
terdapat hubungan heteroskedastisitas pada data analisa.
2) lJika nilai signifikansi < 0,05 maka dapat dikategorisasikan terdapat
gejala atau hubungan heteroskedastisitas pada data apalisa.

Setelah uji asumsi klasik peneliti juga melakukan uji hipotesis yang

dilakukan dengan menggunakan analisis uji regresi linicraerganda serta uji

pengaruh hipotesis dengan menggunakan bantuan SPSS 16.0 for windows.

Adapun analisa uji yang dilakukan dalam uji hipoyesis penelitian adalah

sebagai berikut :

a.

Uji Regresi Linier Berganda .

Uji regresi linier berganda adalah uji analisa data yang memiliki satu
variabel terikat (dependen) dan dua atau lebih variabel bebas
(independen) dalam penelitian yang digunakan untuk dan mengetahui
pengaruh dari variabel-variabel independen terhadap variabel dependen

dalam penelitian. Menurut Sugiyono (2018) analisa uji regresi linier




berganda digunakan oleh peneliti untuk memprediksi atau meramalkan
bagaimana variabel dependen dalam analisa apabila jumlah variabel
independen yang digunakan dalam penelitian lebih dari satu yang
punyai satu variabel terikat.

b. Uji Koefisien Determinasi
Menurut Sugiyono 18) uji koefisien determinasi dalam analisis
korelasi merupakan angka yang menyatwm derajat hubungan antara
variabel yang dianalisa dalam penelitian yaitu variabel independen (X)
dengan variabel dependen (Y) atau untuk mengetaﬁi hasil analisa
bersifat kuat atau lemah pada analisa penelitian. Analisis korelasi
berganda dilakukan untuk mengetahui kekuatan atau derajat hubungan
antgga seluruh variabel X terhadap variabel Y secara bersamaan.

c. Uji T Parsial
Menurut Ghozali (2011) mengekakan uji t dalam analisis data
digunakan untuk mengetahui masing-masing pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen dalam penelitian. Jika nilai t
hitung > t tabel atau nilai signifikansi pada uji t < 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa secara individual variabel bebas dalam penelitian

emiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat.

d. Uji F Simultan
Menurut Ghozali (2011) uji F simultan digunakan untuk mempengaruhi
apakah dalam analisis variabel bebas secara bersamaan atau sim
mempengaruhi variabel terikat dalam penelitian. Apabila nilai
signifikansi < 0,05 maka dapat disimpulkan Ha diterima pada
hipotesisnya.

F. Kredibilitas
Analisa kredibilitas dalam penelitian yang dilakukan menggunakan

uji validitas dan reliabilitas untuk melakukan analisa secara mendasar dan

general. Uji validitas dan reliabilitas digunakan untuk mengolah dan

menganalisis data yang dilakukan sebelum analisa. Alat ukur yang

digunakan harus dinyatakan valid dan reliabel agar perolehan hasil dalam




penelitian dapat dipercaya. Dalam uji kredibilitas peneliti menggunakan dua

skala yang telah digunakan dalam penelitian sebelumnya, sehingga validitas

dan reliabilitas menggunakan dari penelitian terdahulu. Sedangkan satu

skala penelitian, peneliti melakukan modifikasi pada skala yang digunakan.

Adapun uji kredibilitas tersebut dapat diuraikan sebagai berikut :

L.

Uji validitas

Uji validitas dalam penelitian pada skala yang menggunakan
dari penelitian sebelumnya dilakukan uji validitas pada skala kesiapan
kerja dengan uji validitas konstruk dengan analisa pengujian hasil CFA
dengan model fit dengan Chi-Square yang didasarkan pada ada
tidaknya aitem yang muatarﬁaktomya bersifat negative. Adapun pada
skala dukungan orang tua menggunakan uji validitas aitem dengan
analisa korelasi product moment. Sedapgkan uji validitas pada skala
modifikasi yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian menggunakan
bantuan SPSS 16.0 for windows dengan analisa yang akan dilakukan
merupakan uji korelasi pearson product moment. Dimana analisa
dilakukan pada hasil aitem yang diperoleh, kemudian diuji relasinya
terhadap skor total variabel yang di peroleh.

Pada analisa yan ilakukan masing-masing item akan
dilakukan perhitungan dan diuji relasinya dengan menggunakan skor
total variabel analisa yang dimiliki. Dari analisa yang dilakukan kriteria
penentuan uji validitas dilakukan dengan melalui prosedur dan proses
Judgement serta pemberian nilai oleh ahli (expert) yang bersangkutan
(Azwar, 2021). Setelah didapatkan hasil dari analisa expert judgment,
langkah selanjutnya merupakan proses uji coba (fryout) dan analisa uji
korelasi pearson product moment. Uji tersebut dilakukan agar dapat
membuktikan jika aitem pernyataan mampu mengungkapkan apa yang
ingin diungkap. Hal tersebut dapat diketahui dari hasil nilai koefisien
korelasi 0,30 dimana nilai p >0,30 item dikatakan valid dan apabila p
<0,30 item tidak valid (Sugiyono, 2013).




2. Uji reliabilitas

Uji reliabilitas skala yang menggunakan dari penelitian
sebelumnya dilakukan uji validitas pada skala kesiapan kerja dengan uji
reliabilitas instrument menggunakan Alpha Cronbach dan analisis
faktor konfirmatori. Adapun pada skala dukungan orang tua
menggunakan uji reliabilitas instrumen dengan menggunakan analisa
koefisien Alpha Cronbach. Sedangkan uji reliabilitas pada skala
modifikasi yang dilakukan dalam penelitian menggunakan uji Alpha
Cronbach. Uji reliabilitas digunakan untuk penentuan uji dalam semua
aitem dalam analisa dapat dikatakan reliabel apabila aitem tersebut
memiliki kriteria nilai koefisien o > 0,7. Sedangkan apabila nilai
koefisien item o < 0,7 maka item tersebut dikategorikan sebagai aitem

yang tidgk reliabel (Ghozali, 2011).

G. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang peneliti gunakan dalam penelitian
menggunakan analisis pendekatan penelitian kuantitatif dengan metode
analisis data menggunakan statistika. Sugiyono (2013) penelitian kuantitatif
dapat ditemukan dan dikembangkan berbagai iptek baru, selain itu dalam
riset kuantitatif analisis dilakukan dengan menggunakan uji statistik dalam
analisa yang dilakukan. Proses selanjutnya merupakan proses pengumpulan
data penelitian. Dimana dalam penelitian yang dilakukan menggunakan
prosedur pengukuran dan diolah dengan bantuan analisa data statistik SPSS
16.0 for windows. Sugiyono (2013) mengungkapkan pendekatan kuantitatif
yang dilakukan bertujuan untuk menganalisa teori, membangun analisa
lapangan, menunjukkan keterkaitan antar variabel, dan mendeskripsikan
serta memprediksi hasil yang diperoleh Pada penelitian ini memiliki
rancangan%erapa tahapan dalam melaksanakan penelitian sehingga dapat
mencapal tujuan penelitian dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti.
Tahapan-tahapan dalam penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti ialah

sebagai berikut :




1. Tahap Perencanaan
Peneliti melakukan studi /literature dengan mencari informasi
melalui f/iterature ataupun teori-teori yang diperlukan sebagai sumber
penelitian melalui kajian /iterature maupun penelitian terdahulu. Studi
pustaka dilakukan dengan cara mengumpulkan artikel, jurnal ilmiah,
dan buku referensi baik secara digital maupun cetak. Selain itu peneliti
melakukan wawancara tidak terstruktur dan observasi dilapangan guna
melihat fenomena yang ada sehingga dalam penelitian dapat digunakan
sebagai bahan standar dan acuan untuk menentukan topik permasalahan
yang akan dilakukan penelitian. Selanjutnya, peneliti membuat desain
penelitian dan mempersiapkan alat ukur berupa skala yang akan
digunakan pada proses pengambilan data di lapangan.
2. Pelaksanaan Penelitian
Penelitian dilakukan dengan melakukan proses persiapan
administrasi yang dilakukan dengan berkoordinasi dengan tempat
penelitian yang dilakukan dengan persiapan administrative terkait
dengan penelitian yang dilakukan. Setelah selesai proses administrative
dengan lokasi penelitian, peneliti melakukan koordinasi lanjutan dan
penyebaran skala kepada responden penelitian yang telah memenuhi
kriterian yang ditentukan dalam tahapan sebelum pengambilan data.
Dimana skala yang disebarkan merupakan skala yang sudah valid dan
reliabel sehingga dapat dipercaya. Peneliti menyebarkan skala melalui
google-form. Adapun kriteria responden yang dapat mengisi skala
adalah siswa tingkat akhir dan telah atau sedang mengikuti prakerin.
Selanjutnya data yang telah diperoleh dan terkumpul diolah dengan
melakukan uji hipotesis penelitian.
3. Pelaporan Penelitian
Setelah dilakukannya analisa dan pengolahan data terhadap data
responden penelitian, peneliti akan memperoleh kesimpulan terkait
dengan hipotesis terhadap “Pengaruh Psychological Well-Being dan
Dukungan Orang Tua Siswa terhadap Kesiapan Kerja pada Siswa




Tingkat Akhir di SMK Negeri 1 Temanggung”, sehingga dari hasil yang
diperoleh dalam penelitian sebagai tahap akhir proses penelitian yang
dapat dilakukan berupa penyusunan dan penulisan laporan hasil

penelitian dalam bentuk cetak dan digital.




BAB IV

PELAKSANAAN, HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Orientasi Kancah dan Persiapan
1. Orientasi Kancah

Penelitian ini akan dilaksanakan dan dilakukan di SMK Negeri 1
Temanggung. Jumlah peserta didik di SMK Negeri 1 Temanggung
berjumlah 1.614 peserta didik dengan sampel penelitian yang dilakukan
menggunakan populasi sampel dari tingkat akhir periode tahun ajaran
2023/2024 yang berjumlah 529 siswa. Peserta didik tingkat akhir
didasarkan pada program jurusan yang diambil. Hal tersebut terbagi
menjadi 3, yaitu program jurusan Kimia Analisis, Agribisnis Tanaman
Perkebunan, dan Agribisnis Pengolahan Tanaman Perkebunan. Setiap
program jurusan yang ada mampu menampung 4-6 kelas dengan jumlah
siswa kurang lebih 30-34 orang. Program jurusan tersebut telah bekerja
sama dengan beberapa industri skala kecil maupun besar, sebagai mitra
kerja sama dengan adanya lembaga yang menjembatani di sekolah. Adapun
lembaga tersebut dikenal sebagai Hubungan Industri (HI) SMK Negeri 1
Temanggung.

Persiapan awal yang dilakukan peneliti dalam penelitian yang
dilakukan, peneliti terlebih dahulu menentukan objek sebagai lokasi
penelitian atau kancah penelitian. Tujuan dilakukannya orientasi kancah
penelitian adalah untuk memberikan gambaran mengenai situasi dan
kesesuaian karakteristik kondisi lokasi penelitian serta persiapan-persiapan
yang diperlukan untuk mendukung jalannya penelitian yang akan
dilaksanakan. Selanjutnya peneliti melakukan orientasi kancah serta
observasi di lapangan, tahapan selanjutnya peneliti mempersiapkan segala
sesuatu untuk kelancaran penelitian yang dilakukan. Peneliti melakukan
pelaksanaan uji coba dan dilanjutkan dengan pengambilan data melalui
skala berbasis google form menggunakan metode survei secara tidak

langsung yang berisikan peryataan kesediaan, identitas responden, skala
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kesiapan kerja, skala psychological well-being dan skala dukungan orang

tua.

. Persiapan

Sebelum dilakukan pengambilan data, dibutuhkan beberapa tahapan

persiapan yﬂlg mencakup dari persiapan administrasi di tempat penelitian,

persiapan alat ukur penelitian, uji coba alat ukur penelitian, hingga

pelaksanaan analisis uji coba. Adapun jabaran penjelasan dari setiap

tahapan dapat dijabarkan secara detail sebagai berikut :

a.

Persiapan Administrasi

Penelitian ini dimulai dengan melakukan persiapan administrasi
yang dilakukan secara tertulis yang diberikan kepada pihak sekolah
sebagai perijinan awal untuk melaksanakan penelitian. Penelitian
yang dilakukan disasarkan pada surat permohonan izin penelitian No.
B/098/FES/111/2024. Surat permohonan tersebut digunakan sebagai
landasan pengambilan data awal berupa uji coba skala modifikasi dan
pengambilan data pokok kepada responden penelitian. Peneliti
menentukan kriteria responden, yaitu responden yang memiliki
karakteristik siswa tingkat akhir, telah atau sedang mengikuti
prakerin, pelajar di SMK Negeri 1 Temanggung. Pelaksanaan
pengambilan data menggunakan skala berbasis google form
menggunakan metode survei secara tidak langsung. Pengambilan data
dilakukan berdasarkan kode etik dengan melampirkan informed
consent sebagai lembar persetujuan dan kesediaan responden dalam
melakukan pengisian. Pengambilan data menggunakan cara daring
(dalam jaringan) yang dilakukan dengan adanya koordinasi dan
kerjasama yang dilakukan oleh peneliti dengan pihak sekolah tempat
penelitian dilakukan. Selanjutnya, adanya kesediaan peneliti dan
pihak sekolah dalam membantu proses pelaksanaan dan responden

untuk menjelaskan terhadap pernyataan yang sulit dipahami.

b. Persiapan Alat Ukur
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Penelitian yang dilakukan menggunakan skala pengukuran

dengan model skala likert yang peneliti adaptasi dan rekonstruksi

maupun skala modifikasi dari grand theory dari aspek dan dimensi

yang peneliti gunakan. Penelitian yang dilakukan menggunakan tiga

skala, yaitu skala adaptasi dan rekonstuksi dari penelitian sebelumnya

terkait dengan skala kesiapan kerja dan skala dukungan orang tua,

serta modifikasi skala dari penelitian sebelumnya terkait dengan skala

psychological well-being.

Y

2)

Skala Kesiapan Kerja
Skala kesiapan kerja yang peneliti yang peneliti gunakan dalam
penelitian, peneliti menggunakan skala kesiapan kerja dari
Wijayanti (2019) dengan mengacu pada teori Caballero et.al.,
(2011) yang terdiri dari 27 aitem dari adanya 4 aspek dalam
kesiapan kerja. Skala ini menggunakan validitas dag geliabilitas
dari Wijayanti (2019). Aspek tersebut adalah karakteristik
pribadi, ketajaman organisasi, kompetensi kerjan dan
intelegensi sosi Iternative pilihan jawaban dalam penelitian
tersebut adalah Sangat Tidak Sesuai (STS) yang mempunyai
nilai 1, Tidak Sesuai (TS) yang mempunyai nilai 2, Sesuai (S)
yang mempunyai nilai 3, dan Sangat Sesuai (SS) yang
mempunyai nilai 4. Skor tersebut berlaku sebaliknya pada poin
rnyataan unfavourable.

Skala Psychological Well-Being

Skala psychological well-being yang peneliti gunakan dalam
penelitian merupakan skala psychological well-being yang
dimodifikasi _dari penelitian yang dilakukan oleh Panggabean
(2022) dari Ryff’s Scales of Psychological well-being (RSPWB)
yang terdiri dari 42 item dengan 20 item favourable dan 22 item
unfavourable, yang dikembangkap_oleh Ryff dan Keyes
(Sterns, 2007) yang dianalisa melalui enam dimensi utama yaitu

self acceptance, positive relations, autononty, environmental
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mastery, purpose in life, dan personal growth yang diturunkan
sebagai indikator perilaku dalam item pernyataan. Selanjutnya
peneliti melakukan modifikasi skala dari penelitian yang
dilakukan oleh penelitian sebelumnya guna menyesuaikan
dengan subjek penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Dengan
validitas dan reliabilitas yang akan diuji dan dianalisa.
ternative pilihan jawaban dalam penelitian tersebut adalah
Sangat Tidak Sesuai (STS) yang mempunyai nilai 1, Tidak
Sesuai (TS) yang mempunyai nilai 2, Sesuai (S) yang
mempunyai nilai 3, dan Sangat Sesuai (SS) yang mempunyai
nilai 4. Skor tersebut berlaku sebaliknya pada poin pernyataan
ifavourable.
Skala Dukungan Orang Tua
Skala dukungan orang tua yang peneliti &ng peneliti gunakan
dalam penelitian, peneliti menggunakan skala dukungan orang
tua dagi Azzahra (2022) menggunakan skala dukungan orang tua
yang terdiri dari 24 item dengan 12 item favourable dan 12 item
unfavourable. Skala ini menggunakan validitas dan reliabilitas
dari Azzahra (2022). Item tersebut nEgacu pada teori Sarafino
(2011) yang terbagi menjadi 4 aspek yaitu dukungan emosional,
penghargaan, instrumental, dan informati‘"hf\lternativc pilihan
jawaban dalam penelitian tersebut adalah Sangat Tidak Sesuai
(STS) yang mempunyai nilai 1, Tidak Sesuai (TS) yang
mempunyai nilai 2, Sesuai (S) yang mempunyai nilai 3, dan
Sangat Sesuai (SS) yang mempunyai nilai 4. Skor tersebut

berlaku sebaliknya pada poin pernyataan unfavourable.

Uji Coba Alat Ukur Skala Psychological Well-Being

Sebelum melakukan pengambilan data yang sesungguhnya,

peneliti terlebih dahulu melakukan uji coba pada skala (try out). Hal

tersebut dilakukan bertujuan untuk menguji nilai validitas dan nilai

reliabilitas dari skala modifikasi yang akan digunakan oleh peneliti
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dalam penelitian. Uji coba dalam penglitian ini menggunakan
menggunakan jenis pengambilan sampel non probability sampling
dengan menggunakan teknik analisa purposive sampling . Sampel non
probability sampling menurut Sugiyono (2013) merupakan cara atau
teknik pengambilan data sampel analisa yang didasarkan pada ketidak
adanya peluang maupun kesempatan yang sama bagi sampel atau
anggota sampel dalam populasi penelitian yang dipi& untuk menjadi
responden atau subjek dalam analisa. Adapun teknik purposive
sampling menurut Sugiyono (2013) merupakan suatu teknik analisa
data yang digunakan untuk&pﬂt menentukan sampel dalam bentuk
terbatas dan sesuai kriteria yang telah ditentukan oleh peneliti dalam
analisa penelitian yang akan dilakukan.. Penentuan subjek tersebut
mengacu pada subjek dalam penelitian yang ditentukan berdasarkan
karakteristik dalam kriteria penelitian.

Berdasarkan ju sampel yang digunakan ada sebesar 30-50
responden, perihal tersebut sesuai dengan pendapat yang
dikemukakan oleh Sugiyopg (2014) mengemukakan bahwa jumlah
responden minimal dalam uji coba (fryour) kuesioner ialah minimal
30 responden. Dengan hasil jumlah responden minimal 30 responden
maka nilai yang diperoleh akan terdistribusi mendekati kurva
nmendekati kurva normal. Selanjutnya data yang diperoleh diolah
menggunakan SPSS 160 for windows. Dalam penelitian yang
dilakukan perhitungan uji validitas didasarkan pada 50 responden,
dimana dalam analisa perbandingan&tara r hitung dan r table sebesar
0.,279. Hal tersebut menunjukkan apabila r hitung > r table maka
pernyataan dianggap valid, begitupun sebaliknya apabila » hitung < r
table maka peryataan yang ada dianggap tidak valid.

Uji coba alat ukur dilaksanakan pada 15 Juli — 17 Juli 2024
dengan jumlah subjek sebanyak 50 responden (tidak termasuk dalam
responden penelitian). Penelitian uji coba alat ukur dilakukan untuk

siswa tingkat akhir di SMK Negeri | Temanggung. Penelitian tersebut
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menggunakan skala yang disebar dengan menggunakan google form.
Dimana peneliti menggunakan skala psychological well-being yang
kemudian disebarkan melalui media Whatsapp kepada subjek. Setelah
data terpenuhi maka peneliti selanjutnya me%ukan tabulasi data
yang terlah terkumpul dan melakukan analisa dengan menggunakan
bantuan SPSS 160 for windows. Hasil tersebut kemudian peneliti
interpretﬁ(an dalam bentuk skala penelitian.
. Analisis Hasil Uji Coba

Setelah dilakukan uji coba skala psychological well-being
berdasarkan hasil analisa uji cobhalat ukur modifikasi, maka
diperoleh hasil analisis uji coba skala psychological well-being
menunjukkan skala psychological well-being yang semula berjumlah
42 aitem menjﬂ 26 aitem dengan jumlah aitem yang gugur sebanyak
16 aitem pada skala psychological well-being yaitu aitem nomor 1,2,
3.7,9,22,25,26, 28, 31, 33,37, 38,40, 41, dan 42 karena memiliki
nilai korelasi < 0,30. Hasil nilai aitem yang tidak gugur dan digunakan
dalam penelitian memiliki nilai koefisien korelasi bergerak dari 0,314
sampai 0,704.

Hasil analisa tersebut didasarkan pada hasil 2 kali
pengguguran analisa uji dengan korelasi product moment yang
kemudian dilakukan anali& uji reliabilitas dan daya diskriminasi.
Berdasarkan hasil analisa dengan menggunakan bantuan SPSS /6.0
for windows diperoleh hasil reliabilitas instrument sebanyak 0,902.
Hasil tersebut dikategorikan reliabel dan valid sehingga instrument
alat ukur dapat digunakan sebagai skala penelitian. Dari hasil yang
diperoleh dapat diperoleh table blueprint skala psychological well-
being setelah dilakukan analisa dan uji coba skala adalah :

Tabel 4. 1. Skala Psychological Well-Being Setelah Uji Coba
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No Dimensi Indikator Butir Butir
Favourable Unfavourable
Nomor Y Nomor r
Aitem Aitem
1. Self Penerimaan 6, 12,24 3 18,30,36 3
Aceeptance  diri
2. Positive Hubungan 4, 1 10,16, 34 3
Relations baik
bersama
orang lain.
3. Autonomy  Mandiri 13,19 2
4. Environme- Penyesuaian 20 1 8 14,32 3
tal Mastery diri dengan
lingkungan
5. Purpose In Tujuan 11,29, 35 3 517,23 3
Life hidup
6. Personal Pengemba- 21 1 15,27, 39 3
Growth ngan diri
Total Aitem 26

B. Laporan Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini diawali dengan melaksanakan pengambilan data pada
tanggal 19 Juli — 25 Oktober 2024. Pengambilan data penelitian yang dilakukan
menggunakan cara secara tidak langsung dengan menggunakan skala berbasis
google form. Skala berbentuk google form tersebut meliputi informed consent,
identitas responden, skala kesiapan kerja, skala psychological well-being. dan
skala dukungan orang tua. Peneliti menyebarkan skala penelitian melalui
google form dengan berkoordinasi terhadap pihak sekolah yang ditunjuk untuk
dapat membimbing jalannya penelitian. Adapun kriteria responden yang telah
ditentukan sebelumnya yaitu responden yang memiliki karakteristik siswa
berusia 16-20 tahun, berstatus siswa tingkat akhir, telah atau sedang mengikuti

prakerin, dan merupakan pelajar di SMK Negeri | Temanggung.

Peneliti menetapkan ketentuan dalam informed consent yang akan
digunakan sebagai pengambilan data responden yang mana bertujuan untuk
meminimalisasikan kesalahan responden pada saat melakukan pengisian skala.

Selain itu dalam google form peneliti juga menambahkan pernyataan kesediaan
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responden dalam berpartisipasi pada pengisian skala, sehingga penelitian ini
tidak memiliki unsur paksaan dari pihak manapun. Pada saat proses
pengambilan data pada penelitian yang dilakukan, peneliti memperoleh peserta
didik sebagai responden sebanyak 235 reponden, dengan peserta didik sebagai
responden sebanyak 233 responden dikarenakan 2 responden penelitian tidak
mengisi skala sesuai dengan standar pendelitian sehingga dinyatakan sebagai

responden yang gugur.

Hasil Penelitian
Berdasarkan rancangan penelitian yang dilaku oleh peneliti,
dilakukan beberapa uji dalam analisa. Uji analisa tersebut adalah uji deskriptif
statistik, uji asumsi klasik dan uji hip&sis terkait dengan data yang dianalisa
untuk mendukung hipotesis dalam penelitian. Adapun uji yang dilakukan
dalam penelitian yaitu sebagai berikut :
1. Uji Deskriptif Statistik
Sebelum melakukan uji asumsi, peneliti akan terlebih dahulu
memaparkan terkait dengan karakteristik responden dalam penelitian untuk
mengetahui gambaran umum terkait dengan karakteristik responden yang
menjadi sampel dalam penelitian. Karakteristik responden sebagai
gambaran umum dalam penelitian yang dilakukan meliputi rentang usia,
jenis kelamin, jenjang kelas, jurusan, dam lokasi prakerin dengan jumlah
respgnden dalam penelitian yang dilakukan berjumlah 233 responden.
a. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Berdasarkan hasil data yang diperoleh di lapangan, dapat diketahui
bahwa rentang usia pada responden dalam penelitian berkisar pada 16-
20 tahun. Hasil tersebut dapat diamati dalam tabel responden
berdasarkan rentang usia responden sebagai berikut :

Tabel 4. 2. Karakteristik Berdasarkan Rentang Usia

Usia
Rentang Jumlah Presentase
Valid 16 tahun 10 4,3%
17 tahun 105 45,1%

18 tahun 98 42,1%
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19 tahun 17 57 R
20 tahun 3 1,3%
Total 233 100%

Berdasarkan hasil tabel diatas menjelaskan bahwa umur siswa
sebagai responden penelitian berkisar antara 16-20 tahun dengan
jumlah responden berusia 16 tahun berjumlah 10 orang atau 4,3%,
responden berusia 17 tahun berjumlah 105 orang atau 45,1%,
responden berusia 18 tahun berjumlah 98 orang atau 42, 1%, responden
berusia 19 tahun berjumlah 17 orang atau 7,3%, serta responden berusia

tahun berjumlah 3 orang atau 1,3%.

. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Berdasarkan hasil data responden yang diperoleh di lapangan,
diketahui bahwa responden dalam penelitian berjenis kelamin

rempuan dan laki-laki. Hasil tersebut dapat dilihat dari tabel
responden berdasarkan jenis kelamin sebagai berikut :

Tabel 4. 3. Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin

Kategori Jumlah Igjesentase
Valid Perempuan 177 76,0%
Laki-laki 56 24,0%
Total 233 100%

Berdasarkan hasil tabel diatas menjelaskan bahwa responden dalam
penelitian yang dilakukan oleh peneliti responden perempuan lebih
tinggi dan menjadi mayoritas dengan jumlah aponden 177 orang
dengan presentase 76,0%. Sedangkan responden laki-laki berjumlah 56
orang dengan presentase 24,0%.

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenjang Kelas

Berdasarkan hasil data responden yang diperoleh di lapangan, dapat
diketahui bahwa responden penelitian terdiri dari siswa tingkat akhir
periode pendidikan 3 tahun dan 4 tahun sehingga rentang kelas terbagi
menjadi kelas 12 dan kelas 13. Hasil tersebut dapat dilihat dari tabel

responden berdasarkan jenjang kelas sebagai berikut :




37

Tabel 4. 4. Karakteristik Berdasarkan Jenjang Kelas

Jenjang Kelas
Kategori Jumlah Presentase
Valid Kelas 12 180 77,3%
Kelas 13 53 22,7%
Total 233 100%

Berdasarkan hasil tabel diatas menjelaskan bahwa responden dalam
penelitian yang dilakukan oleh peneliti responden yang berada pada
tingkat akhir dengan jenjang kelas 12 berjumlah 180 responden dengan
presentase sebesar 77,3%. Sedangkan responden dengan jenjang kelas
13 sebanyak 53 responden atau berkisar 22,7%.

Karakteristik Responden Berdasarkan Jurusan

Berdasarkan hasil data responden yang diperoleh di lapangan, dapat
diketahui hasil bahwa responden penelitian terdiri dari siswa yang
terbagi dalam jurusan kompetensi yang berbeda. Hasil tersebut dapat

ilihat dari tabel responden berdasarkan jurusan kompetensi keahlian
sebagai berikut :

Tabel 4. 5. Karakteristik Berdasarkan Jurusan Kompetensi Keahlian

Jurusan
Kategori Jumlah Presentase
Valid Agribisnis Pengolahan Hasil 45 19,3%
Pertanian
Agribisnis Tanaman Perkebunan 23 9,9%
Kimia Analisis 165 70,8%
Total 233 100%

Berdasarkan tabel diatas menjelaskan bahwa responden dalam
penelitian yang dilakukan oleh peneliti responden dengan jurusan
kompetensi keahlian Agribisnis Pengolahan Hasil berjumlah 45
responden atau berkisar 19,3%, responden dengan jurusan kompetensi
keahlian Pertanian Agribisnis Tanaman Perkebunan berjumlah 23 siswa
dengan presentase 9,9%, serta jurusan kompetensi keahlian Kimia
Analisis berjumlah 165 responden atau berkisar 70,8%. Dari hasil yang
diperoleh responden dengan kompetensi keahlian Kimia Analisis lebih

tinggi dibandingkan dengan dua kompetensi keahlian yang lainnya.
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e. Kaakteristik Responden Berdasarkan Lokasi Prakerin

Berdasarkan hasil data yang diperoleh di lapangan, dapat diketahui
hasil bahwa responden penelitian terdiri dari siswa yang berada pada
penempatan lokasi praktek kerja industri yang berbeda. Hal tersebut
dikarenakan adanya siswa yang sedang melaksanakan prakerin atau
telah melaksanakan prakerin. Adapun hasil sebaran penempatan lokasi
prakerin atau praktek kerja industri tersebut dapat dilihat dari tabel
responden berdasarkan lokasi prakerin sebagai berikut :

Tabel 4. 6. Karakteristik Berdasarkan Lokasi Prakerin
Lokasi Prakerin

Kategori Jumlah Presentase
Valid Jawa 221 94,8%
Kalimantan 7 3,0%
Bali 3 1,3%
Zona Wilayah 5 2 0,9%
Total 233 100%

Berdasarkan tabel diatas menjelaskan bahwa responden dalam
penelitian yang dilakukan oleh peneliti responden dengan penempatan
praktik kerja di pulau Jawa berjumlah 211 responden atau berkisar
94,8%, responden dengan penempatan praktik kerja di pulau
Kalimantan berjumlah 7 responden atau berkisar 3,0%, responden
dengan penempatan praktik kerja di pulau Bali berjumlah 3 responden
atau berkisar 1,3%, serta responden dengan penempatan praktik kerja
di pulau zona wilayah 5 (kepulauan di Indonesia selain Sumatra, Jawa,
Kalimantan, Sulawesi, Bali, dan Papua) berjumlah 2 responden atau
berkisar 0,9 %,. Dari hasil yang diperoleh responden dengan
penempatan kerja di pulan Jawa lebih tinggi dibandingkan dengan
penempatan prakerin di luar pulau Jawa.

Deskripsi data penelitian sebagai uji selanjutnya dalam penelitian
bertujuan untuk melihat jumlah utama data yang berkaitan dengan analisis
penelitian. Dalam penelitian ini meliputi skor empirik dan skor hipotetik

dalam skala yang digunakan. Sehingga menghasilkan luaran sebagai
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analisis penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti. Analisis data tersebut

dapat teruraikan sebagai berikut :

a.

Skala Variabel Kesiapan Kerja

Skala kesiapan kerja terbagi atas 27 aitem dengan skor aitem
bergerak berdasarkan 4 alternatif jawaban dengan skor 1-4. Jarak
maksimal dan minimal skor secara hipotetik dimana rentang jarak
diperoleh dari skor minimal 27x1 hingga 27x4 adalah 108 dengan mean
hipotetik (108+27):2=67,5. Standar deviasi hipotetik dari skala kesiapan

ja dalam penelitian ini yaitu (108-27):6 = 13,5.

Tabel 4. 7. Deskripsi Data Penelitian Kesiapan Kerja

Variabel Skor Empirik Std Skor Hipotetik Std
Min Max Mean Dev Min Max Mean Dev

Kesiapan 60 101 8005 821 27 108 675 135
Kerja

Keterangan :
Skor Empirik merupakan hasil dari penelitian
Skor Hipotetik merupakan hasil dari skala

Berdasarkan tabel skala penelitian dipenuhi dengan isi subjek akan
menwatkan mean empirik sebanyak 80,05 dengan standar deviasi 8.21.
Jika mean empirik > mean hipotetik, maka temuan hasil yang diperoleh
dapat dikatakan lebih tinggi maupun sebaliknya. Apabila nilai mean
empirik < mean hipotetik, maka hasil yang diperoleh dapat Eatakan
rendah. Berdasarkan hasil analisa dalam skala kesiapan kerja diperoleh
mean empirik > mean hipotetik yaitu 8005 > 67.5. Sehingga peneliti
dapat menyimpulkan apabila terdapat populasi yang memiliki kesiapan
kerja yang tinggi. Standar deviasi empirik penelitian 8,21 dan mean
empirik 80,05 dapat digunakan sebagai perhitungan kategorisasi dengan
rumusan yang menjelaskan X < (80,05-8,21) = 72, (80,05-8.21) =72 <
X < (80,05+8.21) = 88, X = (80,05+821) = 88. Kategorisasi data
kesiapan kerja dapat ditinjau dari berikut :

Tabel 4. 8. Rumus Norma Kategorisasi
Variabel  Rentang Kategori Jumlah Persentase
Nilai
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Kesiapan X<72 Rendah 36 1545%
Kerja 72 <X <88 Sedang 155 66,52%
X= 88 Tinggi 42 18.03%

Total 233 100%

Berdasarkan kategori pada tabel, dapat ditinjau apabila responden
memiliki kategori yang berbeda. Dimana terdapat responden yang
memiliki kesiapan kerja rendah sebanyak 36 responden atau setara
dengan 15.,45%, sedangkan pada kesiapan kerja sedang sebanyak 155
responden atau 66,52%. Adapun kesiapan kerja tinggi dimiliki oleh
responden sebanyak 42 responden atau 18,03%. Berdasarkan hasil data
analisis yang diperoleh dapat disimpulkan apabila responden dalam

penelitian mempunyai rata-rata kesiapan kerja yang sedang.
. Skala Variabel Psychological Well-Being

Skala psychological well-being atau kesejahteraan psikologis
terbagi atas 26 aitem dengan skor aitem bergerak berdasarkan 4 alternatif
jawaban dengan skor 1-4. Jarak maksimal dan minimal skor secara
hipotetik dimana rentang jarak diperoleh dari skor minimal 26x1 hingga
26x4 adalah 1 engan mean hipotetik (104+26):2 = 65. Standar deviasi
hipotetik dari skala psychelegical well-being dalam penelitian ini yaitu
(104-26):6 = 13.

Tabel 4. 9. Deskripsi Data Penelitian Psychological Well-Being
Variabel Skor Empirik Std Skor Hipotetik Std

Min Max Mean Dev Min Max Mean Dev

Psycholo- 38 101 7236 10,30 26 104 65 13
gical Well-
Being

Keterangan :
Skor Empirik merupakan hasil dari penelitian
Skor Hipotetik merupakan hasil dari skala

Berdasarkan tabel skala penelitian dipenuhi dengan isi subjek akan
mendapatkan mean empirik sebanyak 72,36 dengan standar deviasi
10.30. Jika mean empirik > mean hipotetik, maka temuan hasil yang
diperoleh dapat dikatakan lebih tinggi maupun sebaliknya. Apabila nilai

mean empirik < mean hipotetik, maka hasil yang diperoleh dapat
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dikatakan rendah. Berdasarkan hasil analisa dalam skala psychological

well-being diperoleh mean empirik > mean hipotetik yaitu 72,36 ﬁi.
Sehingga peneliti dapat menyimpulkan bahwa terdapat populasi yang
memiliki psychological well-being yang tinggi. Standar deviasi empirik
penelitian 1030 dan mean empirik 72,36 dapat digunakan sebagai
perhitungan kategorisasi dengan rumusan yang menjelaskan X < (72,36-
10,30) = 62, (72,36-10,30) = 62)( < (72,36+10,30) = 83, X >
(72,36+10,30) = 83. Kategorisasi data psychological well-being dapat
ditinjau dari berikut :

Tabel 4. 10. Rumus Norma Kategorisasi

Variabel Rentang Kategori  Jumlah Persentase
Nilai
Psycholo- X <62 Rendah 35 15.02%
gical Well- 62<X<83 Sedang 160 68.67%
Being X= 83 Tinggi 38 1631%
Total 233 100 %

Berdasarkan kategori pada tabel, dapat ditinjau aﬁbila responden
memiliki kategori yang berbeda. Dimana terdapat responden yang
memiliki psychological well-being renﬁ sebanyak 35 responden atau
setara dengan 15,02%, sedangkan pada psycha%iml well-being sedang
sebanyak 160 responden atau 68.67%. Adapun psychological well-being
tinggi dimiliki oleh responden sebanyak 38 responden atau 16,31%.
Berdasarkan hasil data analisis yang diperoleh dapat disimpulkan apabila
responden dalam penelitian mempunyai rata-rata psvchological well-

being atau kesejahteraan psikologis yang sedang.

. Skala Variabel Dukungan Orang Tua

Skala dukungan orang tua terbagi atas 26 aitem dengan skor aitem
bergerak berdasarkan 4 alternatif jawaban dengan skor 1-4. Jarak
maksimal dan minimal skor secara hipotetik dimana rentang jarak
diperoleh dari skor minimal 24x1 hingga 24x4 adalah 96 dengan mean
hipotetik (96+24):2 = 60. Standar deviasi hipotetik dari skala dukungan
orang tua dalam penelitian ini yaitu (96-24):6 = 12.
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19
Tabel 4. 11. Deskripsi Data Penelitian Dukungan Orangtua

Variabel Skor Empirik Std Skor Hipotetik Std
Min Max Mean Dev  Min Max Mean Dev

Dukungan 25 9 7360 1439 24 96 60 12
Orangtua

Keterangan :
Skor Empirik merupakan hasil dari penelitian
Skor Hipotetik merupakan hasil dari skala

Berdasarkan hasil tabel skala penelitian dipenuhi dengan isi subjek
akan mendaEkan mean empirik sebanyak 73,60 dengan standar deviasi
14.39. Jika mean empirik > mean hipotetik, maka temuan hasil yang
diperoleh dapat dikatakan lebih tinggi maupun sebaliknya. Apabila nilai
mean empirik < mean hipotetik, maka hasil yang diperoleh dapat
dikatakan renw. Berdasarkan hasil analisa dalam skala dukungan orang
tua diperoleh mean empirik > mean hipotetik yaitu 73,60 > 60. Sehingga
peneliti dapat menyimpulkan bahwa terdapat populasi yang memiliki
dukungan orang tua yang tinggi. Standar deviasi empirik penelitian 14,39
dan mean empirik 73,60 dapat digunakan sebagai perhitungan
kategorisasi dengan rumusan yang menjelaskan X < (73,60-14,39) =59,
(73,60-14,39) = 59 < X < (73,60+14,39) = 88, X > (73,60+14,39) = 88.
Kategorisasi data dukungan orang tua dapat ditinjau dari berikut :

Tabel 4. 12. Rumus Norma Kategorisasi
Variabel = Rentang Kategori Jumlah Persentase

Nilai
Dukungan X <59 Rendah 32 13.,73%
Orangtua 59 <X <88 Sedang 144 61.81%
X =88 Tinggi 57 24 46%
Total 233 100%

Berdasarkan kategori pada tabel, dapat ditinjau apabila respo%n
memiliki kategori yang berbeda. Dimana terdapat responden yang
memiliki dukungan orang tua rendah sebanyak 32 responden atau setara
dengan 13,73%, sedangkan pada dukungan orang tua sedang sebanyak
144 responden atau 61.81%. Adapun dukungan orang tua tinggi dimiliki

oleh responden sebanyak 57 responden atau 24,46%. Berdasarkan data
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yang diperoleh dapat disimpulkan apabila responden dalam penelitian

yang dilakukan mempunyai rata-rata dukungan orang tua yang sedang.

2. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Uji Normalitas dalam analisa yang dilakukan menggunakan
analisa uji kelmogorov-smirnov test, dimana taraf signifikansi atau
p>0,05 maka sampel dapat dikategorikan sebagai sampel normal. Pada
analisa yang dilakukan diperoleh hasil variabel terdistribusi normal
pada skala kesiapan kerja dan tidak terdistribusi normal pada skala
kessejahteraan psikologis dan dukungan orang tua karena taraf
signifikasi dibawah 0,05.
1) Uji Normalitas Skala Kesiapan Kerja

Tabel 4. 13. Uji normalitas Skala Kesiapan Kerja
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic  df Sig. Statistic df  Sig.

Kesiapan

. 048 233 200 994 233 446
Kerja

Uji normalitas yang dilakukan pada skala kesiapan kerja
mcnu%ckan taraf signifikansi analisa uji kolmogorov-smirnov
test lebih dari 0,05 yaitu 0.200. Sehingga hasil tersebut
menunjukkan apabila hasil dari nilai variabel terdistribusi dengan

5 normal pada skala kesiapan kerja.
2) Uji Normalitas Skala Psychological Well-Being
Tabel 4. 14. Uji Normalitas Skala Kesejahteraan Psikologis

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov?* Shapiro-Wilk
Statistic df Sig.  Statistic df Sig.
Psychologi-
cal Well- 066 233 015 991 233 167
Being

Uji normalitas yang dilakukan pada skala psikologis

menunjukkan adanya hasil nilai signifikansi uji kolmogorov-
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119
smirnov test dibawah 0,05 yaitu 0,015. Hasil tersebut menunjukkan

adanya hasil apabila dalam uji normalitas pada skala psychological
well-being tidak terdistribusi de&aﬂ normal. Berdasarkan analisa
yang diperoleh selanjutnya diuji dengan menggunakan uji Shapiro-
wilk menunjukkan nilai signifikansi 0,167, Hasil tersebut
menunjukkan bahwa dalam uji normalitas pada skala skala
psychological well-being dengan menggunakan uji Shapiro-wilk
terdistribusi de normal.
Uji Normalitag Skala Dukungan Orang Tua
Tabel 4. 15. Uji Normalitas Skala Dukungan Orang Tua I
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df  Sig. Statistic df  Sig.

Dukungan
Orang Tua

Uji normalitas yang dilakukan pada skala dukungan orang

089 233 000 961 233 000

tua menunjukkan hasil taraf signifikansi yang diperoleh berada
dibawah 0,05 baik dalam uji normalitas kolmogorov-smirnov test
maupun uji shapiro-wilk. Hasil tersebut menunjukkan apabila
variabel dalam skala dukungan orang tua tidak terdistribusi
dengan normal. Sehingga peneliti melakukan analisa lanjutan
dengan analisa uji monte carlo untuk menguji normalitas pada

ala dukungan orang tua. Adapun tabel analisa uji monte carlo
adalah sebagai berikut :

Tabel 4. 16g4Jji Normalitas Skala Dukungan Orang Tua 2
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Dukungan Orang Tua

50] 233
Asymp. Sig. (2-tailed) .048
Monte Carlo Sig. (2-tailed) .050¢

Berdasarkan hasil analisa dengan menggunakan uji monte
carlo diperoleh hasil signifikansi (2-tailed) 0,050. Hasil tersebut
menunjukkan dalam skala dukungan orang tua memiliki

distribusi yang normal. Hasil tersebut didasarkan pada
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0,050>0,05 pada tingkat signifikansi dalam uji monte carlo.
Sehingga uji normalitas pada skala dukungan orang tua dapat

digunakan untuk analisa lanjutan.

. Uji Multikoliniearitas

Uji multikoliearitas yang dilakukan dengan menganalisa hasil
didasarkan pada tabel tolerance dan VIF yang diperoleh dalam analisa.
Tabel analisa yang diperoleh ditunjukkan dengan adanya signifikasi
hasil yang setara antara tolerance dan V1F yang sama antar satu variabel
dengan variabel analisa yang lain. Nilai toleransi pada tabel diperoleh
dengan adanya hasil yang lebih besar dari 0,1 dengan nilai tolerance
0.836 sehingga hasil pada setiap variable tidak bersifat dan memiliki
hubungan multikoliniearitas. Adapun nilai VIF kurang dari 10, dimana
dalam analisa yang dilakukan diperoleh hasil 1.196 maka dapat
dinyatakan bersifat bebas atau nilai regresi tidak bersifat
ultikolineﬂritas terhadap aspek yang dianalisa.

Tabel 4. 17.Hasil Uji Multikolinieritas

Collinearity Statistic

— Tolerance VIF
Psychological Well-Being 836 1.196
Dukungan Orangtua .836 1.196

Uji Heterokedastisitas
Scatterplot

Dependent Variable: iKesiapan IKerja
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Gambar 4. 1. Analisa Uji Heteroskedastisitas

Uji analisa heteroskedastisitas pada wuji yang dilakukan

didasarkan pada adanya titik-titik yang menyebar dan titik tersebut
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tidak membentuk pola tertentu dengan analisa uji scatterplot
menunjukkan tidak terjadi adanya variabel yang saling berkaitan atau
bersifat hetero, sehingga variabel yang dianalisa tidak memiliki
kesamaan dengan variabel yang lain. Analisa tersebut ditunjukkan
dengan adanya analisa uji yang ditunjukkan dalam regression
studentized residual dimana penyebaran merata pada titik diatas nol (0)
dan titik dibawah nol (0).
3. Uji&'potesis Penelitian
a. Uji Regresi Linier Berganda

Tabel 4. 18. Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Unstandardized Coefficients

Model B
(Costant) 39.638
Kesejahteraan Psikologis .569
Dukungan Orangtua -.010

Uji regresi linier berganda, didasarkan pada hasil analisa yang
dilakukan terhadap data diperoleh nilai koefisiensi variabel kesiapan
karir sebanyak 39.638 dimana nilai tersebut diperoleh sebelum adanya
perlakuan dan dipengaruhi oleh variabel yang lain dalam analisa.
Dalam analisa yang dilakukan diperoleh nilai koefisiensi psychological
well-being sebesar 0, 569. Analisa tersebut dapat menunjukkan apabila
variabel analisa memiliki pengaruh positif terhadap variabel kesiapan
kerja. Hal tersebut dapat dinyatakan dimana dalam satu respon
memiliki koefisiensi penaruh sebesar 0,569 dengan asumsi tidak
terdapat variabel yang diteliti dalam variabel yang dianalisa oleh
peneliti.

Adapun dalam analisa yan dilakukan pada variabel dukungan orang
tua diperoleh nilai koefisiensi sebesar -0010. Hal tersebut
menunjukkan apabila variabel analisa tidak memiliki pengaruh positif
terhadap variabel kesiapan kerja. Hal tersebut dapat dinyatakan dimana
dalam satu respon memiliki penurunan koefisiensi pengaruh sebesar -
0,010 dengan asumsi tidak terdapat variabel yang diteliti dalam variabel

yang dianalisa oleh peneliti.
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Uji Nilai Koefisien Determinasi (KD)
Tabel 4. 19. Hasil Uji Nilai Koefisien Determinasi
R R Square

706" .499
Berdasarkan nilai koefisien determinasi (KD), hasil table R dan R

Square . Hasil analisa pada table R menunjukkan hasil 0,706 dimana hasil
tersebut menunjukkan bahwa pengaruh hasil pada setiap variabel yang
dianalisa memiliki pengaruh yang cukup tinggi. Hasil tersebut
didasarkan pada hasil dimana saat hasil yang diperoleh mendekati 0 maka
nilai R bersifat rendah namun apabila nilai R mendekati | maka bersifat
tinggi. Adapun hasil pada table R Square diperoleh hasil 0499 atau
49 9% pada analisa yang dilakukan. Hasil tersebut diperoleh dari adanya
pengkuadratan nilai pada ftable R. Sehingga dapat disimpulkan
berdasarkan hasil pada interpretasi tabel R Square besarnya peng
variabel predictor atan independen (psychological well-being dan
dukungan orang tua) terhadap variabel dependen (kesiapan kerja) sebesar
0.499 atau 49.9%. Analisa tersebut diperoleh berdasarkan analisa yang
dilakukan dalam pengujian variabel independen seca& konstan.
Sedangkan hasil sisanya yaitu 50.1% merupakan hasil yang dipengaruhi
oleh variabel lain diluar persamaan variabel atau regresi yang diteliti.
Uji T Parsial

1) Uji T Parsial psychological well-being dan dukungan orang tua

terhadap kesiapan kerja
Tabel 4. 20. Hasil Uji T Parsial
Model Sig.
(Costant) 000
Psychological Well-Being 000
Dukungan Orangtua 737

Berdasarkan uji T parsial yang didasarkan pada nilai
signifikansi antar variabel diperoleh hasil yang signifikan pada
variabel psychological well-being. Hal tersebut didasarkan pada

hasil signifikansi yang diperoleh 0,000 < 0,05, sehingga variabel




48

tersebut berpengaruh terhadap kesigpan kerja. Adapun pada uji
variabel dukungan orangtua tidak menunjukkan pengaruh yang
signifikan terhadap variabel kesiapan kerja dikarenakan hasil yang
diperoleh pada nilai signifikansi > 0,05 yaitu 0,737.

2) Uji T Parsial psychological well-being terhadap kesiapan kerja
Tabel 4. 21. Psychological Well-Being Terhadap Kesiapan Kerja

Model Sig.
(Costant) .000
Psychological Well-Being .000

Hasil analisa uji T parsial yang dilakukan antara variabel
psychological_well-being dan kesiapan kerja menunjukkan hasil
signifikansi 0,000 atan kurang dari 0,05, sehingga terdapat
pengaruh antgra kesejahteraan psikologis terhadap kesiapan kerja.

3) Uji T Parsial dukungan orang tua terhadap kesiapan kerja
Tabel 4. 22. Dukungan Orang Tua Terhadap Kesiapan Kerja

Model Sig.
(Costant) .000
Dukungan Orangtua .00

Hasil analisa uji T parsial yang dilakukan antara variabel
dukungan o tua dan kesiapan kerja menunjukkan hasil
signifikansi 0,0% atau kurang dari 0,05, sehingga terdapat
pengaruh antara dukungan orang tua terhadap kesiapan kerja.

. Uji F Simultan

Tabel 4. 23. Hasil Uji I Simultan
R Square

.499

Berdasarkan uji analisa F simultan diperoleh bahwa variabel
independen mempengaruhi variabel dependen. Hal tersebut dapat
dijelaskan bersimultan dengan adanya data R Square sebersar 0 499.
Dimana dalam analisa tesebut menunjukkan adanya hasil positif
hubungan pada variabel independen terhadap variabel dependen dalam

analisa. Adapun dalam analisa uji parsial data yang diperoleh
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didasarkan pada nilai R dan standar error dalam analisa yang
dilakukan.

D. Pembahasan
Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam analisa yang dilakukan

diperoleh hasil yang dapat teruraikan sebagai berikut :

1. Analisa Hipotesis Penelitian
Berdasarkan analisa dan hasil uji yang dilakukan terhadap uji
hipotesis pada penelitian dapat diuraikan scaagai berikut :

a. HI (Pengaruh psychological well-being dan dukungan orang tua siswa
terhadap terhadap kesiapan kerja pada siswa tingkat akhir di SMK
Negeri | Temanggung).

Pada analisa H1 sebagai uji hipotesis dapat diperoleh bahwa
hipotesis dapat diterima dengan adanya nilai 49,9% melalui hasil uji F
ﬁéaultan pada regresi linier berganda. Hasil tersebut menunjukkan
adanya pengaruh yang positfantar variabel independen dengan variabel
dependen, dimana dalam analisa tersebut besarnya pengaruh antar
variabel sebesar 49,9%. Dalam analisa regresi linierderganda
menunjukkan kesejahteraan psikologis memiliki pengaruh yang lebih
besar dibandingkan dengan dukungan orang tua yang dimiliki oleh
siswa. B

b. H2 (Pengaruh psychological well-being terhadap kesiapan kerja pada
siswa tingkat akhir di SMK Negeri 1 Temanggung).

Pada analisa yang&ilakukan H2 sebagai hipotesis dapat diterima
karena menunjukkan adanya pengaruh psvchological weh’-lﬁﬁg
(kesejahteraan psikologis) terhadap kesiapan kerja pada siswa yang
ditunjukkan d&aﬂ adanya hasil yang signifikan sebesar 0,569 yang
menunjukkan adanya pengaruh yang positif dari variabel psvchological
well-being terhadap variabel kesiapan kerja. Hal tersebut menunjukkan
bahwa semakin tingginya kesejahteraan psikologis yang dimiliki oleh

siswa dapat meningkatkan kesiapan kerja bagi siswa. Hasil tersebut
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sejalan dengan adanya kajian Iiteratureéenelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Elfranata et al., (2023) yang menunjukkan adanya
hubungan yang positif diantara ian dari dimensi kesejahteraan
psikologis memiliki affek positif terhadap kesiapan kerja pada siswa
SMK Negeri du(ecamatﬂn Pontianak Utara.
c. H3 (Pengaruh dukungan orang tua siswa terhadap terhadap kesiapan
kerja pada siswa tingkat akhir di SMK Negeri 1 Temanggung).
Dalam analisa yang dilakukan H3 sebagai hipotesis dinyatakan
iterima. Hal tersebut didasarkan pada adanya nilai koeﬁsi&ai pada uji
T parsial yang menunjukkan adanya dukungan orang tua memberikan
pengaruh terhadap kesiapan kerja. Hal tersebut sejalan dengan
penelitian yang dilakukan_sebelumnya. Menurut kajian literature
terdahulu dalam penelitian Putra, A., E., & Yusuf. A. M., (2022) dan
Kartika et al., (2022) dimana dukungan orang tua dan keluarga mampu
memberikan dampak positif bagi siswa terhadap kesiapan kerja yang
diinginkan serta kesiapan karir dengan nilai signifikansi cukup tinggi.
Berdasarkan hasil analisa yang dilakukan kesejahteraan
Ekologis memiliki pengaruh yang lebih signifikan dibandingkan dengan
dukungan orang tua terhadap kesiapan kerja bagi siswa atau peserta didik.
Hal tersebut dapat menjawab adanyﬁlinamika psikologis dimana terdapat
pengaruh psychological well-being dan dukungan orsng tua siswa terhadap
kesiapan kerja bagi siswa tingkat akhir. Dimana dalam dimensinya
pychological well-being terdapat dimensi yang memiliki pengaruh cukup
besar terhadap kesiapan karir yaitu dimensi penerimaan diri, kemandirian,
dan tujuan hidupi. Hal tersebut semakin menunjukkan bahwa faktor dalam
diri atau internal dalam diri siswa memiliki pengaruh yang lebih besar
dibandingkan dengan adanya faktor dari eksternal. Pengaruh yang
dimunculkan juga dipengaruhi adanya dimensi lain dalam psychological
well-being yang menunjukkan hasil positif terkait dengan pertumbuhan

pribadi dalam diri siswa, penguasaan lingkungan yang dilakukan oleh
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siswa dalam menghadapi situasi tertentu dan melakukan hubungan positif
terhadap orang lain di sekitarnya.

Hal tersebut menunjukkan apabila siswa dapat menentukan
pilihan dan dapat mengambil keputusan terlepas dari adanya dukungan dan
faktor eksternal yang melatarbelakangi dalam diri siswa. Banyaknya
dimensi dalam kesejahteraan psikologis dan karakteristik yang
dimunculkan tentunya dengan adanya sikap penerimaan diri dan
kemandirian siswa dapat menentukan tujuan dan pilihan yang diinginkan.
Selain itu adanya dukungan dapat dijadikan sebagai faktor pendorong
sehingga nantinya dapat melakukan pertimbangan pada pilihan tanpa
memunculkan adanya kekhawatiran dalam diri siswa untuk dapat
mempersiapkan diri memasuki dunia kerja. Dimana hal tersebut menjadi
sangat penting sehingga siswa dapat mengembangkan diri dan mampu
beradaptasi dengan orang lain sehingga menciptakan lingkungan yang
harmonis.

Adapun dukungan orang tua memberikan aspek yang cukup
mempengaruhi secara emosional dan instrumental dalam diri peserta didik
untuk memiliki kesiapan dalam memasuki dunia kerja. Hal tersebut
dimunculkan karena dalam pencapaian kerja orang tua memiliki andil
yang cukup besar dibandingkan dengan adanya dukungan melalui
informasi dan penghargaan. Sehingga dengan adanya penelitian dapat
menyimpulkan adanya data awal yang diperoleh dengan kajian literature
yang digunakan memiliki kesinambungan yang tidak terlepas dari adanya
beberapa faktor. Dimana dalam penelitian yang dilakukan peneliti
menganalisa berlandaskan dari adanya fenomena yang melatarbelakangi
ketidaksiapan kerja bagi siswa adalah tingginya tingkat persaingan,
ketidakpastian dan ketidakyakinan siswa dalam menentukan pilihan,
lokasi penempatan yang jauh, kurangnya dukungan dari orang tua, serta
kurangnya motivasi dalam diri sehingga siswa tidak dapat menentukan
pilihan untuk siap bekerja dibawah tekanan dan siap bekerja tanpa adanya

hambatan.
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Fenomena tersebut akan semakin meningkat dengan signifikan
apabila tidak dibersamai dengan adanya dukungan secara internal dan
cksternal baik secara psikologiwaupun dorongan motivasi dari
lingkungan sekitar. Hasil analisis yang dilakukan oleh peneliti sejalan
dengan ﬁnelitiﬂn yang telah dilakukan oleh Datadiwa yang menjelaskan
adanya faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja bagi individu
adalah cita-cita, lingkungan keluarga, kepribadian, kemampuan, kesehatan
psikologis, bakat, kondisi fisik, keterampilan, sikap, pengalaman, ekonomi
keluarga, serta pand n hidup (Wahyuningsih & Yulianto, 2020).
Sehingga dari anal'aa yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa hipotesis
dalam penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti diterima karena
menunjukkan adanya pengaruh dari setiap variabel yarﬁlianalisa dalam
penelitian yang dilakukan serta menunjukkan hasil yang positif. Hal
tersebut dipengaruhi karena adanya pengaruh yang signifikan terhadap
hasil variabel yang dianalisa pada penelitian dengan hasil yang diperoleh
telah dilakukan analisa dan memenuhi standar analisa berdasarkan kajian
teori yang digunakan dalam analisa dan penelitian yang digunakan.

. Analisa Hasil Penelitian
il yang diperoleh dalam analisa terkait dengan pengolahan data
analisa yang dilakukan dengan bantuan SPSS /6.0 for windows diperoleh
hasil uji normalitas menggunakan analisa uji Kolmogorov-Smirnov test,
sampel dapat dikategorikan sebagai sampel normal _Sehingga berdasarkan
hasil yang diperoleh dapat disimpulkan apabila variabel-variabel yang
digunakan dalam analisa penelitian terdistribusi dengan normal. Analisa uji
normalitas lainnya menggunakan uji historigram dan adanya uji p-plot
dimana dalam uji yang dilakukan dalam tabel historigram menunjukkan
adanya pendistribusian yang normal dan memiliki alur penyebaran
mengikuti garis diagonal dalam tabel p-plot, sehingga dapat dikategorikan
bahwa data yang diperoleh bersifat normal.
Adapun analisa selanjutnya, merupakan analisa multikoliniearitas.

Analisa multikolinearitas yang dalam pengujian memperoleh nilai toleransi
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pada tabel diperoleh dengan adanya hasil analisa yang lebih besar dari nilai
tolerance sehingga hasil pada setiap variable tidak bersifat dan memiliki
hubungan multikoliniearitas. Adapun nilai VIF kurang dari 10, dimana
maka dapat dinyatakan bersifat bebas atau nilai regresi tidak bersifat
multikolinearitas terhadap aspek yang dianalisa. Hal tersebut sesuai dengan
adanya acuan teoritis yang digunakan oleh peneliti yang diungkapkan oleh
Priyatno (2013).

Selain itu dalam analisa hctcroskedas&'sitas diperoleh hasil bahwa
analisa yang dilakukan menunjukkan adanya titik-titik yang menyebar dan
tidak membentuk pola-pola tertentu dengan analisa uji scatterplot. Hal
tersebut menunjukkan tidak terjadi adanya variabel yang saling berkaitan
atau bersifat hetero, sehingga variabel yang dianalisa tidak memiliki
kesamaan dengan variabel yang lain. Setelah uji asumsi yang dilakukan
dalam analisa, pengolahan data selanjutnya merupakan uji analisa regresi
linier berganda. Dalam analisa uji yang dilakukan diperoleh adanya hasil
nilai koefisiensi variabel kesiapan karir sebanyak 37,747 dimana nilai
tersebut diperoleh sebelum adanya perlakuan dan dipengaruhi oleh variabel
yang lain dalam analisa.

psychological well-being sebesar 0, 569. Berdasarl hasil tersebut

Pada analisa yang dilakukan diperoleh nilai koefisiensi

menunjukkan apabila variabel psychological well-being memiliki pengaruh
yang positif terhadap variabel kesiapan kerja. Hal tersebut dapat dinyatakan
dimana dalam satu respon memiliki koefisiensi penaruh sebesar 0,569
dengan asumsi tidak terdapat variabel yang diteliti dalam yagiabel yang
dianalisa oleh peneliti. Adapun dalam analisa yan dilakukan pada variabel
dukungan orang tua diperoleh nilai koefisiensi sebesar -0.010. Berdasarkan
hasil tersebut, maka menunjukkan apabila variabel tidak memiliki pengaruh
yang positif terhadap variabel kesiapan kerja. Hal tersebut dapat dinyatakan
dimana dalam satu respon memiliki penurunan koefisiensi pengaruh sebesar
-0,010 dengan asumsi tidak terdapat variabel yang diteliti dalam variabel

yang dianalisa oleh peneliti.
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Analisa selanjutnya pada uji regresi linier berganda dengan

menganalisa uji nilai k(x“ésien determinasi (KD), uji T parsial dan Uji F
simultan pada variabel — variabel independen dan variabel dependen. Pada
ﬁlisa uji nilai koefisien determinasi (KD), pada interpretasi tabel R Square
besarnya pengaruh variabel predictor atau independen terhadap variabel
dependen sebesar 49,.9%. Selanjutnya pada analisa uji T parsial yang
didasarkan pada nilai signifikansi antar variabeﬁpemleh hasil yang
signifikan pada variabel kesejahteraan psikologis. Hal tersebut didasarkan
pada hasil signifikansi yang diperoleh menunjukkan nilai signifikansi
dibawah nilai standar, sehingga variabel tersebut berpengaruh terhadap
kesiapan kerja.

Adapun pada uji variabel dukungan orangtua tidak menunjukkan
pengaruh hasil yang signifikan terhadap variabel dikarenakan hasil yang
diperoleh pada nilai signifikansi lebih tinggi dari nilai standar signifikasi
dalam perhitungan analisa. Namun dalam uji analisa F simultan diperoleh
bahwa variabel — variabel independen mempengaruhi variabel dependen.
Hal tersebut dapat dijelaskan bersimultan dengan adanya data R Square
sebesar 49.9%. Dimana dalam ana% tesebut menunjukkan adanya
pengaruh hubungan yang positif pada setiap variabel independen terhadap
variabel dependen dalam analisa. Hasil tersebut sespai dengan adanya
analisa T parsial yang dilakukan dengan menguji antara dukungan orang tua
dengan kesiapan kerja menunjukkan adanya hasil yang signifikan dimana
hasil yang diperoleh menunjukkan signifikasi dibawah standar yang
ditentukan sehingga menunjukkan adanya pengaruh namun tidak begitu

besar dibandingkan dengan kesejahteraan psikologis.

Adapun kekurangan dalam penelitian yang dilakukan selama
melaksanakan penelitian, peneliti masih terdapat banyak kekurangan dari
penelitian yang dilakukan, sehingga terdapat kelemahan yaitu waktu dalam
proses pengambilan data yang dilakukan melalui google form membutuhkan
waktu yang relative lama. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan

google form diharapkan dapat membantu efisiensi dalam melakukan
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pengumpulan data dalam jarak jauh. Namun pada pelaksanaannya
membutuhkan waktu yang relative lama untuk mencapai target penelitian. Hal
tersebut diakibatkan karena kurangnya persiapan terkait dengan survey lokasi
penelitian dan sistematika dalam sekolah yang berbeda dengan di universitas
maupun perguruan tinggi.

Selain itu dalam proses analisa uji yang dilakukan berdasarkan
hasil uji validitas terhadap skala modifikasi menunjukkan adanya kekurangan
terkait dengan adanya uji analisis aitem yang harus digugurkan dalam dua kali
pengujian dikarenakan adanya analisa uji yang tidak valid. Sehingga berangkat
dari kekurangan yang ada peneliti mengharapkan adanya perbaikan berupa
saran dan kritikan guna penyempurnaan penelitian yang akan datang. Terlepas
dari adaya kekurangan yang ada peneliti berharap dapat menjadikan penelitian
sebagai kajian dan referensi pada penelitian di masa mendatang sehingga dapat

menyempurnakan penelitian — penelitian terdahulunya.




BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Dalam penelitian yang dilakukan berangkat dari permasalahan serta
fenomena yang ada, dengan adanya hipotesis yang dilakukan dalam
penelitian diperoleh hasil analisa diperoleh hasil analisa yang signifikan dan
hasil pengaruh positif terhadap variabel yang dianalisa apabila dilakukan
secara bersamaan pada setiap variabel yang diujikan. Dalam analisa yang
dilakukan diperoleh hasilﬁang positif antara pengaruh psychological well-
being terhadap kesiapan kerja dan dukungan orang tua terhadap kesiapan
kerja apabila dilakukan pengujian yang simultan. Namun dalam analisa
&mg dilakukan terdapat hubungan positif psychological well-being dan
kesiapan kerja tetapi terdapat hubungan negative antara dukungan orang tua
dan kesiapan kerja apabila dilakukan uji secara parsial.

erdasarkan hasil tersebut dapat menunjukkan bahwa hasil hipotesis
dalam penelitian yang peneliti lakukan memiliki hubungan yang positif
sehingga hipotesis dalam penelitian diterima. Dari hasil yang diperoleh juga
dapat disimpulkan apabila dalam menentukan karir kekhawatiran yang
dimunculkan oleh orang tua dapat mempengaruhi anak dalam menentukan
pilihan yang akan dipilih untuk menentukan masa depan namun tidak
menunjukkan hasil yang konsisten dan signifikan. Hasil tersebut
menunjukkan apabila psyvchological well-being memberikan sumbangsih
yang cukup besar dibandingkan dengan dukungan orangtua. Schingga
dalam penyelesaiannya kesiapan kerja dalam diri atau internal, individu
memiliki kendali utama dalam menentukan kesiapan kerja dibandingkan
dengan faktor luar atau sekitar seperti dukungan orang tua dalam

mempersiapkan kesiapan kerja bagi peserta didik.




Masih adanya anggapan apabila potensi dalam diri akan sejalan
apabila mendapat dukungan dari orang tua menunjukkan hal tersebut dapat
menghambat potensi dan kemampuan siswa atau peserta didik dalam
mengembangkan dan mengeksplorasi kemampuan yang dimilikinya. Dalam
hasil yang diperoleh dukungan dari orang tua memiliki dampak yang cukup
signifikan namun lebih rendah dibandingkan dengan psvchological well-
being apabila dilakukan analisa berkesinambungan. Sehingga dapat
disimpulkan apabila dukungan orang tua dan psychological well-being
sebagai bentuk untuk dapat meningkatkan intervensi-intervensi secara
psikologis untuk dapat mendukung peserta didik dalam menentukan
pencapaian karir yang diinginkan dimasa mendatang agar siswa dapat

berkembang secara optimal.

. Saran

Berdasarkan pelaksanaan dan tahapan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti serta hasil dari penelitian yang diperoleh, saran yang dapat
peneliti berikan guna penelitian yang akan datang adalah :

1. Bagi Responden
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, menunjukkan
adanya penga positif psychological well-being yang cukup
signifikan dan dukungan orang tua yang memiliki pengaruh namun
kurang signifikan terhadap kesiapan karir untuk memasuki dunia kerja.
Sehingga diharapkan peserta didik mampu mengenali potensi dalam diri
dan menganalisa lebih jauh terhadap faktor-faktor luar yang dapat
menghambat kemampuan dan potensi yang dimiliki oleh siswa.
2. Bagi Sekolah dan Masyarakat Umum
Berdasarkan hasil yang diperoleh adanya hasil yang dapat
dianalisa sekolah dan masyarakat umum dapat memberikan kontribusi
yang baik dengan memberikan pengarahan dan mendampingi peserta
didik. Orang tua sebagai tokoh pendidik utama dalam dunia anak

tentunya dapat memberikan kontribusi positif dengan melibatkan diri




dan ikut serta dalam proses tumbuh kembang anak untuk dapat berikan
pengarahan dan membimbing anak terkait dengan sikap dan
kepercayaan diri. Sehingga dapat mengembangkan dan mengetahui
potensi yang dimilikinya. Selain itu, Sekolah dapat memberikan ilmu
pengetahuan dan penguatan secara keilmuwan, teoritik, dan
pengembangan kesiapan dalam diri siswa yang tentunya akan lebih
dapat bersinergitas apabila memiliki dan mampu berkolaborasi dengan
orang tua siswa atau peserta didik agar dapat berkolaborasi dan
meningkatkan mutu pendidikan dan kualitas pendidikan secara
berkesinambungan, serta pengenalan potensi pada diri siswa dengan

adanya kesejahteraan psikologis pada diri siswa.

. Bagi Peneliti&Selanjutnya

Pada penelitian yang telah dilakukan, masih terdapat banyak

kekurangan dari penelitian yang dilakukan, sehingga terdapat
kelemahan yaitu waktu dalam proses pengambilan data yang dilakukan
melalui google form membutuhkan waktu yang relative lama. Penelitian
ini dilakukan dengan menggunakan google form diharapkan dapat
membantu efisiensi dalam melakukan pengumpulan data dalam jarak
jauh. Namun pada pelaksanaannya membutuhkan waktu yang relative
lama untuk mencapai target penelitian. Hal tersebut dipengaruhi karena
adanya perbedaan lokasi dilapangan dan penempatan prakerin sehingga
tidak memungkinkan untuk dilakukan pengisian secara serentak pada
jam yang sama. Faktor lain yang mempengaruhi adalah perbedaan jam
kerja pada peserta didik didalam industri sehingga waktu yang dimiliki
menjadi terbatas.

Sehingga bagi penelitian selanjutnya, peneliti berharap dapat
melakukan intervensi lebih lanjut dan persiapan-persiapan yang cukup
guna meminimalisasi adanya kekurangan-kekurangan sehingga data
yang diperoleh menjadi lebih maksimal dan lebih efisien dari penelitian
sebelumnya. Peneliti berharap dengan adanya kekurangan yang terjadi

tidak menjadikan penelitian selanjutnya terkendala namun dapat




melakukan perbaikan-perbaikan guna menyempurnakan penelitian
terdahulu atau menemukan temuan kajian keilmuwan baru dan
memberikan sumbangsih untuk kajian keilmuwan maupun penelitian —

penelitian dimasa mendatang.
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